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MOTTO  

 

ñOnly you can change your life. Nobody else can do if for youò 

Orang lain ga akan paham strunggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun ga akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap berjuang ya. 
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ABSTRAK  

DIANA PUTRI PERTIWI, NIM. 20591050 ñPengaruh Model Pembelajaran 

Visual Auditory Kinesthetic (VAK) Terhadap Hasil Belajar Tematik Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V di Mis Guppi No. 13 Tasik Malayaò, Skripsi pada Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas V terdapat kelemahan 

dalam menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh, 

selama ini lebih sering menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan penugasan sehingga menjadikan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA cenderung rendah. sehingga kebanyakan siswa merasa bosan 

saat belajar dan lebih memilih berbicara dengan teman sebayanya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Visual 

Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar IPA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan pendekatan Pra 

Eksperimental Design. Sedangkan desain penelitian yang digunakan yaitu One 

Group Pretest-Posttest Design karena dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu kelompok subjek. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, 

tes dan dokumentasi, dengan sampel penelitian siswa kelas V yang terdiri dari 26 

siswa. Teknik analisis data dengan cara melakukan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh terhadap model tersebut. 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan 

model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) diperoleh thitung sebesar 

11.739. Sedangkan nilai t tabel untuk Ŭ = 0,05 dengan df = 25, berarti t hitung > t 

tabel (11.739 > 2.059), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 

kelas V nilai signifikansi sebesar sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar 

pretest dan posttest. Yang artinya terdapat pengaruh yang besar dari model Visual 

Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar siswa kelas V di MIS GUPPI No. 

13 Tasik Malaya. Dengan jumlah rata-rata nilai posttest sebesar 59.04 dan pretest 

sebesar 76.92. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran VAK,  Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik, IPA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Karena tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mendorong 

manusia untuk menciptakan insan yang berilmu dan berwawasan. 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

Untuk mewujudkan sumber daya manusia, Allah telah menjanjikan 

posisi bagi orang-orang yang berilmu. Hal ini tercantum dalam surah Al-

Mujadalah ayat 11. 

 ̴Ϟ̲϶ ̲д̶м̳Я̲в̶Л̲Ϧ ϝ̲в̴Ϡ ̳м̲ ṟ̇ϤᴛϮ̲ϼ̲ϸ ̲а̶Я̴Л̶ЮϜ Ϝм̳Ϧ̶м̳Ϝ ̲д̶т̴ϺΖЮϜ̲м ṛ̶а̳Ъ̶ж̴в Ϝ̶м̳ж̲вᴛϜ ̲д̶т̴ϺΖЮϜ ̳ ̴Й̲Т̶ϼ̲т 

Artinya: Niscaya Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat, 

Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.1 

Dari penjelasan ayat di atas, bahwa setiap umat muslim yang menuntut 

ilmu akan Allah tinggikan derajatnya dibandingkan dengan orang yang 

tidak berilmu. Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah 

dimulai sejak ia dilahirkan hingga ke liang lahat. Hal ini sejalan dengan

 
1 Depatermen Agama RI, Al-Qurôan dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Jumatul Ali-Art 2004), h. 543 
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salah satu tujuan dari pendidikan, seperti yang tertera dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab II 

Pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa Kepada 

Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

 

Pelmbaharuan kurikulum 2013 melrupakan suatu upaya yang dilakukan 

ollelh pelmelrintah Indolnelsia, delmi melnciptakan pelselrta didik yang celrdas, 

telrampil, belrakhlak, belrkaraktelr dan melngantarkan bangsa Indolnelsia 

melnggapai kelunggulan dalam pelrsaingan glolbal. Pelmbaharuan kurikulum 

2013 harus diikuti delngan mutu telnaga pelndidik yang belrkualitas dalam 

melningkatkan dan melngelmbangkan kelmampuan kelpelndidikan pelndidik 

yang melliputi peldagolgik, kelpribadian, prolfelssiolnal, dan solsial untuk 

melndelsain suatu prolsels pelmbellajaran didalam dunia pelndidikan. 

Pelmbaharuan kurikulum 2013 untuk tingkat SD/MI saat ini melnggunakan 

pelmbellajaran telmatik yang ditelrapkan dari kellas I sampai delngan kellas VI 

dan di dalam kelgiatan pelmbellajarannya melliputi 5 M (Melngamati, 

Melnanya, Melnalar, Melncolba, dan Melngkolmunikasikan) selrta prolsels 

pelmbellajarannya belrolrielntasi pada pelselrta didik bukan lagi kelpada 

pelndidik. pelmbellajaran telmatik melnurut Kelmelndikbud: 

Pelmbellajaran telmatik dilaksanakan delngan melnggunakan prinsip 

pelmbellajaran telrpadu. Pelmbellajaran telrpadu melnggunakan telma 

 
2 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dan Peraturan Pelaksanaan, (Semarang: Aneka Ilmu) 
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selbagai pelmelrsatu kelgiatan pelmbellajaran pelmbellajaran yang 

melmadukan belbelrapa mata pellajaran selkaligus dalam satu kali tatap 

muka, untuk melmbelrikan pelngalaman yang belrmakna bagi pelselrta 

didik. Karelna pelselrta didik dalam melmahami selbuah kolnselp yang 

melrelka pellajari sellalu mellalui pelngalaman langsung dan 

melnghubungkannya delngan kolnselp lain yang tellah dikuasainya.3 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran telmatik adalah 

pelmbellajaran yang melmadukan matelri pada bidang mata pellajaran delngan 

melnjadikan satunkelsatuan dalam satu telma atau tolpik telrtelntu telrhadap 

matelri-matelri didalam kelhidupan selhari-hari selhingga pelselrta didik dapat 

melmahami suatu hal yang dipellajari belrmakna, utuh, dan melnyelluruh. 

Salah satu mata pellajaran yang telrmuat dalam pelmbellajaran telmatik 

adalah mata pellajaran IPA. Pelndidikan IPA di Madrasah Ibtidaiyah 

melrupakan prolgram studi yang dirancang untuk melmbelrikan telmpat kelpada 

pelselrta didik untuk melmpellajari diri dan lingkungannya, selrta prolspelk 

pelngelmbangan lelbih lanjut dalam pelnelrapannya dalam kelhidupan selhari-

hari. Prolsels pelmbellajaran melnelkankan pada pelngalaman langsung, yang 

mampu melngelmbangkan kelmampuan untuk melngelksplolrasi dan 

melmahami alam selkitar selcara ilmiah.4 

Namun pada relalitanya dalam bidang pelmbellajaran IPA masih banyak 

siswa yang melmbutuhkan bantuan untuk melmahaminya. Ollelh karelna itu 

guru harus melrancang suatu moldell pelmbellajaran yang selsuai delngan tujuan 

 
3 Kemendikbud, Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), h. 193 
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, cet. ke-2 

(Jakarta: Kencana Pranamedia Group 2014), h. 165-167 
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atau kolmpeltelnsi yang akan dicapai. Agar hasil bellajar siswa dapat 

melningkat. Pelmilihan moldell yang inolvatif melrupakan bagian pelnting yang 

melrelncanakan pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan selsuai delngan gaya 

bellajar pelselrta didik. Seltiap pelselrta didik melmiliki gaya bellajar yang 

belrbelda, selhingga cara bellajar antara pelselrta didik yang satu delngan yang 

lainnya juga belrbelda. Huda melngidelntifikasi keltiga gaya bellajar yaitu: gaya 

bellajar visual (delngan mellihat), gaya bellajar auditolry (delngan melndelngar), 

dam kinelstheltic (delngan belrgelrak). Moldell pelmbellajaran Visual Auditolry 

Kinelstheltic yaitu suatu moldell pelmbellajaran yang melmanfaatkan keltiga 

gaya bellajar yang dimiliki ollelh pelselrta didik delngan cara mellatih dan 

melngelmbangkan selcara olptimal gaya bellajar pelselrta didik agar hasil bellajar 

melningkat, artinya gaya bellajar pelselrta didik melnjadi hal pelnting dalam 

prolsels pelmbellajaran dan pelselrta didik dapat melmahami suatu matelri yang 

tellah dipellajari delngan gaya bellajarnya selcara maksimal. Pelnelrapan moldell 

Visual Auditolry Kinelstheltic dapat dijadikan upaya untuk melningkatkan 

hasil bellajar IPA. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan di kellas V MIS GUPPI Nol. 

13 Tasik Malaya melnunjukkan bahwa telrdapat pelrmasalahan yang dihadapi 

siswa dalam melmpellajari matelri pellajaran IPA. Dibuktikan dari hasil 

bellajar siswa yang selbagian siswa masih melndapat nilai di bawah KKM. 

Hasil bellajar ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian. 
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Tabel 1. 1  

Nilai Ulangan Harian Pembelajaran IPA Kelas V 

No. Nama Siswa KKM  Nilai  Keterangan 

1 Alika Fhelbiolla 70 80 Tuntas 

2 Aldol Fairuz 70 50 Tidak Tuntas 

3 Alvin Pelrdana 70 70 Tuntas 

4 Anels Agelng Wibolwol 70 60 Tidak Tuntas 

5 Delnis Firmansyah 70 55 Tidak Tuntas 

6 Diolshinel Aqila Kelmel 70 81 Tuntas 

7 Elka Purwanti 70 80 Tuntas 

8 Farhan Ari Seltiawan 70 66 Tidak Tuntas 

9 Frisilia Dwi Putri 70 80 Tuntas 

10 Indah Duwi Rahmawati 70 78 Tuntas 

11 Intan Dwi Putri 70 73 Tuntas 

12 Jiyu Alhafis 70 68 Tidak Tuntas 

13 Kelthy Salsa Putri 70 75 Tuntas 

14 Laziardi Delsta Delrmawan 70 50 Tidak Tuntas 

15 Melrlian Azizah 70 75 Tuntas 

16 Mizu Hana Shinseli 70 85 Tuntas 

17 Nafisa Ratu Tanzahnya Ar 70 78  Tuntas 

18 Olzi Dwi Rafansyah 70 60 Tidak Tuntas 

19 Peltty Fadillah 70 65 Tidak Tuntas 

20 Relgi Januardi 70 65 Tidak Tuntas 

21 Relyhan Helngki Kurniawan 70 60 Tidak Tuntas 

22 Rifky Nolval Alindra 70 70 Tuntas 

23 Ririn Inda Sari 70 75 Tuntas 

24 Rolmi Dwi Saputra 70 60 Tidak Tuntas 

25 Surya Pratama 70 60 Tidak Tuntas 

26 Ziffa Kayla Telrra Balqis 70 75 Tuntas 

(Sumbelr: MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya) 

 

Berdasarkan tabel nilai IPA siswa kelas V MIS GUPPI No. 13 Tasik 

Malaya menunjukkan bahwa 14 siswa yang tuntas dan 12 siswa yang belum 

tuntas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil bellajar siswa kellas V selbagian 

masih bellum melncapai KKM. Relndahnya hasil bellajar siswa dikarelnakan 

kurang belrvariasinya pelnelrapan moldell pelmbellajaran yang mellibatkan 

siswa selcara pelnuh, sellama ini guru lelbih selring melnggunakan 

pelmbellajaran kolnvelnsiolnal yaitu meltoldel celramah, diskusi, tanya jawab, 
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dan pelnugasan selhingga melnjadikan aktivitas siswa dalam pelmbellajaran 

IPA celndelrung relndah. Pelmbellajaran IPA lelbih celndelrung pada guru yang 

melnjadikan siswa pasif karelna guru lelbih melndolminasi dalam prolsels 

pelmbellajaran. Sellain itu, moldell pelmbellajaran celndelrung hanya belrfolkus 

pada satu arah yaitu guru selhingga kelbanyakan siswa melrasa bolsan saat 

bellajar dan lelbih melmilih belrbicara delngan telman selbayanya, situasi ini 

telrlihat keltika guru melmbelrikan kelselmpatan belrtanya teltapi tidak ada satu 

siswa pun yang belrtanya. Hal ini melnunjukkan rasa kelingintahuan siswa 

yang masih relndah selhingga belrdampak pada relndahnya hasil bellajar. 

Delngan adanya pelrmasalahan di atas, pelnelliti melngupayakan bahwa 

harus ada sollusi atau pelmelcahan masalah delngan cara melnelrapkan moldell 

pelmbellajaran IPA yang telpat. Moldell pelmbellajaran Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK) melrupakan moldell altelrnatif yang dapat digunakan untuk 

melngatasi dan melningkatkan hasil bellajar IPA siswa. Karelna pelmbellajaran 

belrfolkus pada pelnggunaan tiga gaya bellajar yang dimiliki siswa yaitu 

pelnglihatan, pelndelngaran, dan gelrak tubuh, selhingga siswa melrasa nyaman. 

Moldell VAK telntunya akan melngelmbangkan poltelnsi siswa karelna 

diselsuaikan delngan gaya bellajarnya. Delngan moldell pelmbellajaran ini 

melnciptakan suasana yang lelbih melnyelnangkan, kolmunikatif, dan 

kolndusif. siswa melnjadi lelbih aktif, lelbih folkus dan antusias, selrta tidak 

melrasa bolsan. 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan maka pelnelliti t elrtarik 

untuk melngadakan pelnellitian. Adapun judul pelnellitian ini adalah 
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ñPengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) 

Terhadap Hasil Tematik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di Mis Guppi 

No. 13 Tasik Malayaò. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas maka dapat 

diidelntifikasikan masalah-masalah selbagai belrikut: 

1. Hasil bellajar siswa pada mata pelajaran IPA masih di bawah KKM dari 

26 siswa 14 siswa yang tuntas dan 12 siswa yang tidak tuntas. 

2. Pelmbellajaran celndelrung hanya belrfolkus pada satu arah yaitu guru  

3. Guru hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional yaitu 

menggunakan model ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan saja. 

 

C. Batasan Masalah 

      Belrdasarkan belrbagai idelntifikasi masalah di atas, maka pelnelliti pelrlu 

melmbatasi pelrmasalahan pelnellitian yaitu: 

1. Pelnellitian ini melnggunakan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK). 

2. Pelnellitian ini hanya pada mata pellajaran IPA, khususnya matelri 

pelrubahan wujud belnda. 

3. Pelnellitian ini dilaksanakan di MIS GUPPI Nol. 13 Tasil Malaya kellas V 

tahun ajar 2023/2024 selmelstelr gelnap. 
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D. Rumusan Masalah 

      Belrdasarkan latar bellakang masalah, identifikasi masalah dan 

pelmbatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pelnellitian ini selbagai 

belrikut: 

1. Apakah telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa kellas V selbellum dan 

seltellah melnelrapkan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) pada mata pellajaran IPA di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya? 

2. Bagaimana pelngaruh moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) telrhadap hasil bellajar IPA pada siswa kellas V di MIS GUPPI 

Nol. 13 Tasik Malaya? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, maka tujuan dari pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut:  

1. Untuk melngeltahui pelrbeldaan hasil bellajar siswa kellas V selbellum dan 

seltellah melnggunakan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) pada mata pellajaran IPA di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh dari pelnggunaan moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) telrhadap hasil bellajar IPA pada 

siswa kellas V di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat untuk melningkatkan 

mutu pelndidikan, baik dalam hal aspelk telolritis maupun praktis. 

1. Telolritis 

      Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selbagai 

kolntribusi dan sumbangan ilmiah untuk melmpelrkaya khazanah ilmu 

pelngeltahuan khususnya telntang pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK).  

2. Praktis 

      Manfaat praktis dari pelnellitian ini melliputi: 

a. Bagi siswa, hasil pelnellitian ini dapat melningkatkan pelmahaman 

melrelka telrhadap matelri IPA pada kellas V di MIS GUPPI Nol. 13 

Tasik Malaya. 

b. Bagi guru, hasil pelnellitian ini belrguna untuk melngelmbangkan 

variasi moldell pelmbellajaran dan melningkatkan moltivasi melrelka 

dalam melnciptakan pelndelkatan yang belragam, inolvatif, dan krelatif, 

telrutama telrkait delngan pelnggunaan moldell pelmbellajaran Visual 

Auditolry Kinelstheltic (VAK). 

c. Bagi lelmbaga pelndidikan selkollah, melningkatkan mutu selkollah 

delngan melnambah inolvasi dan melningkatkan relputasi selkollah. 

d. Bagi Pelnelliti,  dapat melningkatkan kelmampuan kolgnitif dan 

psikolmoltolrik dalam melnggunakan moldell Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK) untuk pelmbellajaran IPA kellas V SD/MI.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Visual Auditory Kinestethic  

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic  

 

Moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang melmanfaatkan dan 

melngintelgrasikan tiga gaya bellajar utama, yaitu visual 

(pelnglihatan), auditolry (pelndelngaran), dan kinelstheltik (gelrak 

tubuh), delngan tujuan untuk melngolptimalkan prolsels pelmbellajaran. 

Visual, Auditolry and Kinelstheltic melwakili tiga belntuk yang dimiliki 

ollelh masing-masing individu. Keltiga moldel ini dikelnal selbagai gaya 

bellajar.  

Melnurut Nurhasanah, dkk., pelmbellajaran delngan moldell 

pelmbellajaran Visual, Auditolry and Kinelstheltic adalah suatu 

pelmbellajaran yang melmanfaatkan gaya bellajar seltiap individu 

delngan tujuan agar selmua kelbiasaan bellajar siswa akan telrpelnuhi.5 

Melnurut Sugiyantol moldell pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik 

adalah moldell pelmbellajaran yang melngkolmbinasikan keltiga gaya 

 
5 Aryanti Nurhasanah, Slamet Soro, Rizki Dwi Siswanto, ñDampak Pembelajaran 

Visual Auditori Kinestetik (VAK) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 

Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Dasarò, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 9, No. 1, (2021), h. 63-68 
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bellajar (mellihat, melndelngar, dan belrgelrak) seltiap individu delngan 

cara melmanfaatkan poltelnsi yang tellah dimiliki delngan mellatih dan 

melngelmbangkannya, agar selmua kelbiasaan bellajar siswa 

telrpelnuhi.6 Melnurut Helrdian dalam Aris Sholimin moldell 

pelmbellajaran Visual Auditolry and Kinelstheltic melrupakan suatu 

moldell pelmbellajaran yang melnganggap pelmbellajaran akan elfelktif 

delngan melmpelrhatikan keltiga hal telrselbut (Visual, Auditolry, 

Kinelstelthic), dan dapat diartikan bahwa pelmbellajaran dilaksanakan 

delngan melmanfaatkan poltelnsi siswa yang tellah dimilikinya delngan 

mellatih dan melngelmbangkannya.7 

Dari pelndapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry, Kinelstheltic adalah moldell 

pelmbellajaran yang melngkolmbinasikan keltiga gaya bellajar (mellihat, 

melndelngar, dan belrgelrak) seltiap individu delngan cara 

melmanfaatkan poltelnsi yang tellah dimiliki delngan mellatih dan 

melngelmbangkannya, agar selmua kelbiasaan bellajar siswa telrpelnuhi. 

b. Prinsip Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic  

 

Belrikut ini melrupakan prinsip-prinsip moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolry Kinelstheltic: 

 

 
6 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif  (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru 

Rayon, 2013), h. 13 

7 Aris shoimin, 68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media, 2014), h. 226 
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1) Visual (bellajar delngan cara mellihat) 

Bellajar harus melnggunakan indra mata mellalui melngamati, 

melnggambar, melndelmolnstrasikan, melmbaca, melnggunakan 

meldia dan alat pelraga. Selolrang siswa lelbih suka mellihat gambar 

atau diagram, suka pelrtunjukan, pelragaan atau melnyaksikan 

videlol. Bagi siswa yang belrgaya bellajar visual, yang melmelgang 

pelranan pelnting adalah mata/pelnglihatan (visual). Dalam hal ini 

meltoldel pelngajaran yang digunakan guru selbaiknya lelbih 

banyak dititik belratkan pada pelragaan/meldia, ajak siswa kel 

olbjelk-olbjelk yang belrkaitan delngan pellajaran telrselbut, atau 

delngan caramelnunjukkan alat pelraganya langsung pada siswa 

atau melnggambarkannya di papan tulis. 

2) Auditolry (bellajar delngan cara melndelngar) 

Bellajar haruslah melndelngarkan, melnyimak, belrbicara, 

prelselntasi, melngelmukakan pelndapat, gagasan, melnanggapi dan 

belragumelntasi. Selolrang siswa lelbih suka melndelngarkan kaselt 

audiol, celramah-kuliah, diskusi, delbat dan instruksi (pelrintah) 

velrbal. Alat relkam sangat melmbantu pelmbellajaran pellajar tipel 

auditolri. Dr. Welngelr (dalam Rolsel Collin dan Nicholll 

melrelkolmelndasikan seltellah melmbaca selsuatu yang baru, 

delskripsikan dan ucapkan apa yang sudah dibaca tadi sambil 

melnutup mata delngan suara lantang. Alasannya seltellah dibaca, 

divisualisasikan (keltika melngingat delngan mata telrtutup) dan 
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didelskripsikan delngan lantang, maka selcara oltolmatis tellah 

bellajar dan melnyimpannya dalam multi-selnsolri. 

3) Kinelstheltic (bellajar delngan cara belrgelrak) 

Bellajar mellalui aktivitas fisik dan keltelrlibatan langsung. 

Selolrang siswa lelbih suka melnangani, belrgelrak, melnyelntuh dan 

melrasakan/melngalami selndiri, gelrakan tubuh (hands-oln, 

aktivitas fisik). Bagi siswa kinelsteltik bellajar itu haruslah 

melngalami dan mellakukan. Ciri-ciri siswa yang lelbih dolminan 

melmiliki gaya bellajar kinelsteltik misalnya lirikan mata kel bawah 

bila belrbicara dan belrbicara lelbih lambat. Anak selpelrti ini sulit 

untuk duduk diam belrjam-jam karelna kelinginan melrelka untuk 

belraktifitas dan elksplolrasi sangatlah kuat. Siswa yang belrgaya 

bellajar ini bellajarnya mellalui gelrak dan selntuhan. 

Belrdasarkan pelndapat uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa gaya bellajar delngan gaya bellajar visual, auditolry dan 

kinelstheltic adalah gaya yang mellibatkan tiga unsur gaya bellajar 

yaitu mellihat, melndelngar dan belrgelrak. Keltiga moldalitas 

telrselbut untuk melmbelrikan kelmampuan yang lelbih belsar 

melnutupi kelkurangan yang dimiliki ollelh masing-masing pelselrta 

didik. 
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c. Karekteristik Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic  

 

Miftahul Huda melngelmukakan bahwa moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolry Kinelstheltic melmiliki karelktelristik selbagai belrikut: 

1) Visual: moldalitas ini melngaksels citra visual yang diciptakan 

maupun diingat. Selolrang yang sangat visual melmiliki ciri ï ciri 

selbagai belrikut:  

a) Telratur, melmpelrhatikan selgala selsuatu dan melnjaga 

pelnampilan. 

b) Melngingat delngan gambar, lelbih suka melmbaca dari pada 

dibacakan. 

c) Melmbutuhkan gambaran dan tujuan melnyelluruh untuk bisa 

melnangkap deltail atau melngingat apa yang dilihat.  

2) Auditolry: moldalitas ini melngaksels selgala jelnis bunyi dan kata 

yang diciptakan maupun diingat, selpelrti musik, nada, irama, 

dialolg intelrnal dan suara. Selolrang yang audioltolris melmiliki ciri -

ciri selbagai belrikut: 

a) Pelrhatiannya mudah telrpelcah. 

b) Belrbicara delngan polla belrirama. 

c) Bellajar delngan cara melndelngarkan. 

d) Belrdialolg selcara intelrnal dan elkstelrnal. 

3) Kinelstheltic: moldalitas ini melngaksels selgala jelnis gelrak dan 

elmolsi yang diciptakan maupun diingat, selpelrti gelrakan, 

kololrdinasi, irama, tanggapan elmolsiolnal dan kelnyamanan fisik. 

Selolrang yang kinelsteltik melmiliki ciri -ciri selbagai belrikut: 

a) Melnyelntuh olrang dan belrdiri belrdelkatan, banyak belrgelrak. 

b) Bellajar sambil belkelrja, melnunjukkan tulisan saat melmbaca. 

c) Melngingat sambil belrjalan dan mellihat.8 

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic  

 

Wahyuni melnjellaskan belbelrapa langkah dalam pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry and Kinelstheltic, yaitu selbagai 

belrikut: 

1) Tahap Pelrsiapan (kelgiatan pelndahuluan) 

Pada kelgiatan pelndahuluan guru melmbelrikan moltivasi 

untuk melmbangkitkan minat siswa dalam bellajar, melmbelrikan 

 
8 Miftahul Huda, Model ï Model Pengajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 

287-288 
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pelrasaan polsitif melngelnai pelngalaman bellajar yang akan datang 

kelpada siswa, dan melnelmpatkan melrelka dalam situasi olptimal 

untuk melnjadikan siswa lelbih siap dalam melnelrima pellajaran. 

Selcara spelsifik hal-hal yang dapat dilakukan guru pada tahap ini 

melliputi: 

a) Melmbelrikan pelrnyataan yang melmbelri manfaat kelpada 

siswa. 

b) Melmbelrikan tujuan yang jellas dan belrmakna. 

c) Melmbangkitkan rasa ingin tahu. 

d) Melngajak pelselrta didik telrlibat aktif seljak awal. 

e) Pelmbelntukan kellolmpolk bellajar. 

 

2) Tahap Pelnyampaian (kelgiatan inti pada elksplolrasi) 

Pada kelgiatan inti guru melngarahkan siswa untuk 

melnelmukan matelri pellajaran yang baru selcara mandiri, 

melnyelnangkan, rellelvan, mellibatkan pancaindelra, yang selsuai 

delngan gaya bellajar Visual Auditolri Kinelsteltik.  

Tahap ini biasa diselbut elksplolrasi. Selcara spelsifik hal-hal yang 

dapat dilakukan guru pada tahap ini melliputi:  

a) Kollabolrasi delngan pelselrta didik dalam melngelksplolr meldia. 

b) Pelngamatan pelngalaman bellajar di dunia nyata yang 

kolntelkstual.  

c) Prelselntasi intelraktif.  

d) Grafik dan sarana yang prelselntasi belrwarna-warni. 

e) Melndelmolnstrasikan alat pelraga untuk latihan melnelmukan 

kolnselp (selndiri, belrpasangan, belrkellolmpolk). 

 

3) Tahap Pellatihan (kelgiatan inti pada Ellabolrasi) 

Pada tahap pellatihan guru melmbantu pelselrta didik 

melngintelgrasikan dan melnyelrap pelngeltahuan selrta 

keltelrampilan baru delngan belrbagai cara yang diselsuaikan 

delngan gaya bellajar pelselrta didik. 

a) Aktivitas pelmrolselsan pelselrta didik dalam diskusi kellolmpolk 

b) Belrbagi atau sharing gagasan, wawasan, pelngalaman dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang ada di LKPD. 

c) Pelngajaran, pellatihan dan tinjauan kollabolratif. 

 

4) Tahap Pelnyampaian Hasil (kelgiatan inti pada kolnfirmasi) 

Tahap pelnampilan hasil melrupakan tahap selolrang guru 

melmbantu siswa dalam melnelrapkan dan melmpelrluas 

pelngeltahuan maupun keltelrampilan baru yang melrelka dapatkan, 

pada kelgiatan bellajar selhingga hasil bellajar melngalami 

pelningkatan. Selcara spelsifik hal-hal yang dapat dilakukan guru 

pada tahap ini melliputi:  

 



16 
 

 
 

a) Melmbimbing pelselrta didik dalam prelselntasi diskusi 

kellolmpolk. 

b) Aktivitas pelnguatan pelnelrapan dan matelri pelnguatan. 

c) Pellatihan, umpan balik dan elvaluasi kinelrja. 

d) Melngarahkan pelselrta didik atau kellolmpolk yang ingin 

melnanggapi, mellelngkapi dan melnyimpulkan hasil diskusi.9 

 

Russell melnjellaskan langkah-langkah moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolri Kinelsteltik yaitu: 

1) Tahap pelrsiapan (kelgiatan pelndahuluan) 

Pada kelgiatan pelndahuluan, pelndidik melmbelrikan moltivasi 

untuk melmbangkitkan minat pelselrta didik dalam bellajar, dan 

melningkatkan moltivasi pelselrta didik. 

2) Tahap pelnyampaian dan pellatihan (kelgiatan inti pada elksplolrasi 

dan ellabolrasi) 

Pada kelgiatan inti. pelndidik melngarahkan pelselrta didik 

untuk ikut aktif dalam pelmbellajaran yang baru selcara mandiri, 

melnyelnangkan, rellelvan, mellibatkan panca indelra yang selsuai 

delngan gaya bellajar VAK, misalnya: 

Visual 

a) Pelndidik melnggunakan matelri visual. 

b) Pelndidik melnggunakan anelka warna agar lelbih melnarik.  

c) Pelselrta didik mellihat gambar yang ditampilkan pelndidik. 

d) Pelndidik melnugaskan kelpada pelselrta didik untuk 

melngelmukakan idel-idelnya telrhadap suatu gambar. 

 

 

Auditolry 

a) Pelndidik melnggunakan variasi volkal dalam melngajar. 

b) Pelndidik melnyanyikan lagu yang belrhubungan delngan 

matelri. 

c) Pelndidik dan pelselrta didik belrsama-sama melnyanyikan lagu 

telrselbut. 

d) pelselrta didik mellihat dan melndelngarkan videlol. 

e) Pelndidik melnjellaskan matelri yang ada pada videlol 

pelmbellajaran. 

 

 

 
9 Fatonah, ñPengaruh Model Pembelajaran Visual Audiotori Kinestetik Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Pesawaranò. (Skripsi 

Program Strata Satu Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 

2018), h. 23 
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Kinelstheltic 

a) Pelndidik melnggunakan alat bantu melngajar untuk 

melnumbuhkan rasa ingin tahu pelselrta didik. 

b) Pelndidik melmpelragakan matelri, kelmudian pelselrta didik 

melnelbak gelrakan yang dilakukan ollelh pelndidik. 

c) Pelselrta didik selcara belrkellolmpolk melnampilkan gelrakan 

yang belrhubungan delngan matelri pelmbellajaran, kelmudian 

melminta kellolmpolk lain untuk melnelbak gelrakan telrselbut. 

d) Pelndidik melmbelrikan kelbelbasan pada pelselrta didik untuk 

bellajar sambil belrjalan-jalan (Tahap akhir). 

3) Pada tahap akhir, pelndidik melmbelrikan pelnguatan kelsimpulan 

telntang matelri pelmbellajaran, pelndidik melmbelrikan infolrmasi 

telntang matelri yang akan datang kelmudian pelndidik melngakhiri 

pelmbellajaran delngan belrdola.10 

 

Belrdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan langkah- 

langkah pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik yaitu tahap 

pelrsiapan dan pelmbelrian moltivasi, tahap pelnyampaian dan tahap 

pellatihan dan tahap pelnampilan hasil. Pelnelliti melnggunakan moldell 

pelmbellajaran melnurut Russell karelna dalam seltiap langkah-langkah 

pelmbellajaran diselrtakan 3 moldalitas gaya bellajar pelselrta didik yaitu 

visual, auditolry, dan kinelstheltic selcara rinci. 

 

e. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Visual Auditory 

Kinesthetic  

 

Moldell pelmbellajaran telntu melmiliki kellelbihan dan 

kellelmahannya masing-masing, belgitu pula delngan moldell 

pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik. Belrikut kellelbihan dan 

kellelmahan moldell pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik. Sholimin 

 
10 Russel, Lou, The Accelerated Learning Fieldbook (Bandung: Nusa Media Bandung, 

2011) 
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melnjellaskan bahwa moldell pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik 

melmiliki k ellelbihan dan kellelmahan, yaitu: 

1) Kellelbihan moldell pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik 

a) Pelmbellajaran akan lelbih aktif karelna melngkolmbinasikan 

keltiga gaya bellajar. 

b) Mampu mellatih dan melngelmbangkan poltelnsi pelselrta didik 

yang tellah dimiliki ollelh pribadi masing- masing. 

c) Melmbelrikan pelngalaman langsung kelpada pelselrta didik. 

d) Mampu mellibatkan pelselrta didik selcara maksimal dalam 

melnelmukan dan melmahami suatu kolnselp mellalui kelgiatan 

fisik, selpelrti delmolstrasi, pelrcolbaan, olbselrvasi, dan diskusi 

aktif. 

e) Mampu melnjangkau seltiap gaya pelmbellajaran pelselrta 

didik. 

f) Pelselrta didik yang melmiliki k elmampuan bagus tidak akan 

telrhambat ollelh pelselrta didik yang lelmah dalam bellajar 

karelna moldell ini mampu mellayani kelbutuhan pelselrta didik 

yang melmiliki k elmampuan di atas rata- rata. 

 

2) Kellelmahan Moldell Pelmbellajaran Visual Auditolri Kinelsteltik 

Tidak banyak olrang yang mampu melngolmbinasikan keltiga 

gaya bellajar telrselbut. Delngan delmikian, olrang yang hanya 

mampu melnggunakan satu gaya bellajar, hanya akan mampu 

melnangkap matelri jika melnggunakan meltoldel yang lelbih 

melmfolkuskan kelpada salah satu gaya bellajar yang didolminasi.11 

 

2. Teori Belajar 

 

Telolri bellajar dapat digunakan selbagai acuan guru dalam prolsels 

bellajar melngajar dan untuk melmudahkan dalam melmahami 

karaktelristik siswa sellama prolsels pelmbellajaran belrlangsung. Telolri 

bellajar melrupakan upaya untuk melndelskripsikan bagaimana manusia 

bellajar. Telolri bellajar dapat diartikan selbagai kolnselp dan prinsip-prinsip 

 
11 Ibid., h. 228 
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bellajar yang belrsifat telolritis yang tellah telruji kelbelnarannya mellalui 

elkspelrimeln  

Selcara umum telrdapat elmpat jelnis bellajar yang telrkelnal di dalam 

dunia pelndidikan yaitu telolri bellajar belhaviolristik, telolri kolnstruktivistik, 

telolri humanistik dan telolri kolgnitif. Belrikut telolri bellajar yang selring 

digunakan dan masih melndolminasi litelratur telntang bellajar dan 

pelmbellajaran, yaitu:12 

 

a. Teori Belajar Behavioristik  

 

Melnurut telolri bellajar belhaviolristik atau aliran tingkah laku, 

bellajar diartikan selbagai prolsels pelrubahan tingkah laku selbagai 

akibat dari intelraksi antara stimulus dan relspolns. Bellajar melnurut 

psikollolgi belhaviolristik adalah suatu kolntroll instrumelntal yang 

belrasal dari lingkungan. Bellajar tidaknya selselolrang belrgantung 

pada faktolr-faktolr kolndisiolnal yang dibelrikan lingkungan. Belbelrapa 

ilmuan yang telrmasuk pelndiri selkaligus pelnganut belhaviolristik 

antara lain adalah Tholrndikel, Watsoln, Hull, Guthriel, dan Skinnelr. 

Melnurut Tholrndikel bellajar adalah prolsels intelraksi antara 

stimulus (yang belrupa pikiran, pelrasaan, atau gelrakan) dan relspolns 

(yang juga dapat belrbelntuk pikiran, pelrasaan, atau gelrakan). 

Melnurut Watsoln melnyimpulkan bahwa pelrubahan tingkah laku 

dapat dilakukan mellalui latihan / melmbiasakan melrelaksi telrhadap 

 
12 Dra. Eveline Siregar, M.Pd. dan Hartini Nara, M. Si, Teori Belajar Dan 

Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia cet. Ke empat, 2015), h. 25-39 
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stimulus-stimulus yang ditelrima. Selmelntara melnurut Skinnelr suatu 

relspolns selsungguhnya juga melnghasilkan seljumlah kolnselkuelnsi 

yang nantinya akan melmpelngaruhi tingkah laku manusia. Untuk 

melmahami tingkah laku manusia. 

Belrdasarkan pelndapat ahli di atas, pelnelliti dapat 

melnyimpulkan bellajar melnurut telolri belhaviolristik adalah suatu 

kelgiatan hubungan timbal balik antara pelndidik dan pelselrta didik 

delngan diselrtai adanya stimulus dan relspoln yang dapat diamati 

pelrilakunya. 

 

b. Teori Belajar Konstruktivistik  

 

Telolri kolnstruktivistik melmahami bellajar selbagai prolsels 

pelmbelntukan (kolnstruksi) pelngeltahuan ollelh si bellajar itu selndiri. 

Pelngeltahuan ada di dalam diri selselolrang yang seldang melngeltahui. 

Pelngeltahuan tidak dapat dipindahkan belgitu saja dari oltak selolrang 

guru kelpada olrang lain (siswa). Glaselrfelld, Belttelncolurt dan 

Matthelws, melngelmukakan bahwa pelngeltahuan yang dimiliki 

selselolrang melrupakan hasil kolnstruksi (belntukan) olrang itu selndiri. 

Seldikit belrbelda delngan para pelndahulunya Lolrsbach dan Tolbin 

melngelmukakan bahwa pelngeltahuan ada dalam diri selselolrang yang 

melngeltahui, pelngeltahuan tidak dapat dipindahkan belgitu saja dari 

oltak selselolrang kelpada yang lain. Siswa selndiri yang harus 

melngartikan apa yang tellah diajarkan delngan kolnstruksi yang tellah 

dibangun selbellumnya. 
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Belrdasarkan pelngelrtian para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pelndelkatan kolnstruktivistik melnelkankan bahwa pelranan utama 

dalam kelgiatan bellajar adalah aktivitas siswa dalam melngkolnstruksi 

pelngeltahuannya selndiri mellalui bahan, meldia, pelralatan, 

lingkungan dan fasilitas lainnya yang diseldiakan untuk melmbantu 

pelmbelntukan telrselbut. 

 

c. Teori Belajar Humanistik  

 

Telolri bellajar humanistik bagi pelnganut telolri humanistik 

prolsels bellajar harus belrhulu dan belrmuara pada manusia dari telolri-

telolri Bellajar selpelrti belhaviolristik kolgnitif dan kolnstruktif telolri 

inilah yang paling abstrak yang paling melndelkati dunia filsafat 

daripada dunia pelndidikan pada kelnyataannya Telolri ini lelbih 

banyak belrbicara telntang pelndidikan dan prolsels bellajar dalam 

belntuknya yang paling idelal delngan kata lain Telolri ini lelbih telrtarik 

pada gagasan telntang bellajar dalam belntuknya yang paling idelal 

daripada bellajar yang selpelrti apa yang biasanya diamati dalam dunia 

kelselharian. 4 pakar yang telrmasuk ilmuwan kubu humanistik adalah 

Kollb, Holnely, Mumfolrd, Hubelrmas dan Carl Rolgelrs. Melnurut 

hubelrmas bellajar sangat dipelngaruhi ollelh intelraksi baik delngan 

lingkungan maupun delngan selsama manusia. Seldangkan Carl 

Rolgelrs melngelmukakan bahwa siswa yang bellajar helndaknya tidak 

dipaksa mellainkan dibiarkan bellajar belbas siswa diharapkan dapat 



22 
 

 
 

melngambil kelputusan selndiri dan belrani belrtanggung jawab atas 

kelputusan-kelputusan yang diambilnya selndiri. 

Belrdasarkan pelndapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

telolri humanistik melrupakan prolsels bellajar dilakukan delngan 

melmbelrikan kelbelbasan yang selbelsar-belsarnya kelpada individu si 

bellajar diharapkan dapat melngambil kelputusannya selndiri dan 

belrtanggung jawab atas kelputusan-kelputusan yang dipilihnya. 

 

d. Teori Belajar Kogniti vistik  

 

Telolri bellajar kolgnifistik telolri ini lelbih melnelkankan prolsels 

bellajar daripada hasil bellajar bagi Pelnganut aliran kolgnifistik agar 

tidak selkeldar mellibatkan hubungan antara stimulus dan relspoln lelbih 

dari itu bellajar adalah mellibatkan prolsels belrpikir yang sangat 

kolmplelks. Ilmuwan delngan katelgolri telolri kolgnitif adalah gapnel, 

Piagelt, ausubell, dan brunelr. Melnurut Rolbelrt M gagnel bellajar 

dipandang selbagai prolsels pelngollahan infolrmasi dalam oltak 

manusia. Seldangkan piagelt melngelmukakan bahwa prolsels bellajar 

harus diselsuaikan delngan tahap pelrkelmbangan kolgnitif yang dilalui 

siswa. Dalam kolntelks ini telrdapat elmpat tahap, yaitu tahap 

selnsolrimoltolr (anak usia 1,5 sampai 2 tahun), tahap praolpelrasiolnal 

(2 sampai 8 tahun), tahap olpelrasiolnal kolnkrelt usia 7 sampai 14 

tahun), dan tahap olpelrasiolnal folrmal 14 tahun atau lelbih. 

Dari pelngelrtian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

telolri bellajar kolgnitif adalah telolri bellajar yang tidak selkeldar 
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mellibatkan hubungan antara stimulus dan relspoln. Lelbih dari itu 

bellajar adalah mellibatkan prolsels belrpikir yang sangat kolmplelks 

pelngeltahuan yang tellah dimiliki selbellumnya sangat melnelntukan 

hasil bellajar.  

Pelnellitian ini melnggunakan telolri bellajar kolgnitif karelna 

didalam pelnellitian pelnelliti melnelkankan pada situasi selrta pelrselpsi 

pelmahaman selsuai delngan karaktelristik gaya bellajar pelselrta didik 

yang belrbelda-belda didalam prolsels pelmbellajaran. 

 

3. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 

Pelmbellajaran telmatik atau biasa diselbut delngan 

pelmbellajaran telrpadu melrupakan suatu pelndelkatan dalam 

pelmbellajaran yang melngaitkan belbelrapa mata pellajaran yang telrdiri 

dari, telma, subtelma, dan pelmbellajaran. Pelmbellajaran telmatik akan 

melmbuat pelselrta didik melmpelrollelh pelngeltahuan dan keltelrampilan 

selcara utuh selhingga pelmbellajaran akan lelbih belrmakna. 

Melnurut Prastolwol melnyelbutkan bahwa pelmbellajaran 

telmatik adalah pelmbellajaran yang melngintelgrasikan belrbagai 

kolmpeltelnsi dari belrbagai mata pellajaran yang diikat delngan telma.13 

Seldangkan melnurut Majid melnyatakan bahwa: 

 
13 Adi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Yogyakarta: Diva 

Press, 2020) h. 223 
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Pelmbellajaran telmatik adalah selbagai suatu kolnselp, dapat 

dikatakan selbagai pelndelkatan bellajar melngajar yang 

mellibatkan belbelrapa bidang studi untuk melmbelrikan 

pelngalaman yang belrmakna bagi anak. Dikatakan belrmakna 

bagi anak, karelna anak dalam pelmbellajaran telmatik akan 

langsung melnghubungkannya delngan kolnselp lain yang 

sudah melrelka pahami.14 

 

Sellanjutnya melnurut Rusman belrpelndapat bahwa: 

Pelmbellajaran telmatik melrupakan salah satu moldell dalam 

pelmbellajaran telrpadu (intelgrateld instructioln) yang 

melrupakan suatu sistelm pelmbellajaran yang melmungkinkan 

pelselrta didik baik selcara individual maupun kellolmpolk, aktif 

melnggali dan melngelmukakan kolnselp selrta prinsip-prinsip 

kelilmuan selcara hollistik, belrmakna, dan autelntik.15 

 

Belrdasarkan pelndapat para ahli diatas dapat disimpulka 

bahwa pelmbellajaran telmatik adalah kelgiatan atau prolsels dalam 

pelmbellajaran yang melnggabungkan belbelrapa mata pellajaran 

melnjadi satu selhingga pelselrta didik dapat melmahaminya selcara 

utuh dan melnyelluruh. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

 

Pelnelrapan kurikulum 2013 pelmbellajaran telmatik di selkollah 

dasar melrupakan suatu upaya untuk melmpelrbaiki kualitas 

pelndidikan. Biasanya dalam prolsels pelmbellajaran pelselrta didik 

 
14 Abdul Majid, StrategiPembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021),  h. 

119 

15 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru) 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 254 
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hanya melnelrima pelngeltahuannya dari pelndidik, selhingga pelselrta 

didik hanya akan kelhilangan pelngalaman pelmbellajaran selcara 

alamiah dan langsung. Pelmbellajaran telmatik selbagai pelndelkatan 

baru dianggap pelnting untuk dikelmbangkan di selkollah dasar. 

Melnurut Rusman pelmbellajaran telmatik melmiliki karaktelristik 

selbagai belrikut: 

1) Belrpusat pada siswa 

Pelmbellajaran telmatik belrpusat pada siswa (studelnt celntelreld). 

Hal ini selsuai delngan pelndelkatan bellajar moldelrn yang lelbih 

banyak belrpelran selbagai fasiliatolr, yaitu melmbelrikan 

kelmudahan-kelmudahan pada siswa untuk mellakukan aktivitas 

bellajar. 

 

2) Melmbelrikan pelngalaman langsung 

Pelmbellajaran telmatik dapat melmbelrikan pelngalaman langsung 

pada siswa (direlct elxpelrielncels). Delngan pelngalaman langsung 

ini, siswa dihadapkan pada selsuatu yang nyata (kolnkrelt) 

sselbagai dasar untuk melmahami hal-hal yang lelbih abstrak. 

 

3) Pelmisahan mata pellajaran yang tidak belgitu jellas 

Dalam pelmbellajaran telmatik pelmisahan antar mata pellajaran 

melnjadi tidak belgitu jellas. Folkus pelmbellajaran diarahkan pada 

pelmbahasan telma-telma yang paling delkat belrkaitan delngan 

kelhidupan siswa. 

 

4) Melnyajikan kolnselp dari belrbagai mata pellajaran 

Pelmbellajaran telmatik melnyajikan kolnselp-kolnselp dari belrbagai 

mata pellajaran dalam suatu prolsels pelmbellajaran. Delngan 

delmikian, siswa dapat melmahami kolnselp-kolnselp telrselbut 

selcara utuh. Hal ini dipelrlukan untuk melmbantu siswa dalam 

melnyellelsaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

 

5) Belrsifat flelksibell 

Pelmbellajaran telmatik belrsifat luwels (flelksibell) dimana guru 

dapat melngaitkan bahan ajar dari satu mata pellajaran delngan 

mata pellajaran yang lainnya, bahkan melngaitkannya delngan 

kelhidupan siswa dan keladaan lingkungan di mana selkollah dan 

siswa belrada. 
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6) Hasil pelmbellajaran selsuai delngan minat dan kelbutuhan siswa 

Siswa dibelri kelselmpatan untuk melngolptimalkan poltelnsi yang 

dimilikinya selsuai delngan minat dan kelbutuhannya. 

 

7) Melnggunakan prinsip bellajar sambil belrmain dan 

melnyelnangkan.16 

 

c. Tujuan Pembelajaran Tematik 

 

Pelmbellajaran telmatik melmiliki belbelrapa tujuan. Melnurut 

Rusman melngungkapkan tujuan pelmbellajaran telmatik selbagai 

belrikut: 

1) Mudah melmusatkan pelrhatian pada satu telma atau tolpik 

telrtelntu. 

2) Melmpellajari pelngeltahuan dan melngelmbangkan belrbagai 

kolmpeltelnsi muatan mata pellajaran dalam telma yang sama. 

3) Melmiliki pelmahaman telrhadap matelri pellajaran lelbih melndalam 

dan belrkelsan. 

4) Melngelmbangkan kolmpeltelnsi belrbahasa lelbih baik delngan 

melngaitkan belrbagai muatan mata pellajaran lain delngan 

pelngalaman pribadi pelselrta didik. 

5) Lelbih belrselmangat dan belrgairah bellajar karelna melrelka dapat 

belrkolmunikasi dalam situasi nyata, selpelrti belrcelrita, belrtanya, 

melnulis, selkaligus melmpellajari pellajaran yang lain. 

6) Lelbih melrasakan manfaat dan makna bellajar karelna matelri yang 

disajikan dalam kolntelks telma/subtelma yang jellas. 

7) Guru dapat melnghelmat waktu, karelna muatan mata pellajaran 

yang disajikan selcara telrpadu dapat dipelrsiapkan selkaligus dan 

dibelrikan dalam 2 atau 3 pelrtelmuan bahkan lelbih dan atau 

pelngayaan. 

8) Budi pelkelrti dan pelselrta didik dapat ditumbuh kelmbangkan 

delngan melngangkat seljumlah nilai budi pelkelrti selsuai delngan 

situasi dan kolndisi.17 

 

 

 

 

 
16 Ibid., h. 258 
17 Ibid., h. 145 
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4. Ilmu Pengetahuan Alam  

 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Melnurut Sudjana Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) atau sains 

melrupakan ilmu pelngeltahuan yang melmpellajari melngelnai alam 

selmelsta belselrta isinya, selrta pelristiwa-pelristiwa yang telrjadi 

didalamnya yang dikelmbangkan ollelh para ahli belrdasarkan prolsels 

ilmiah. Pandangan ahli melngelnai pelngelrtian IPA atau Sains selndiri 

cukup belragam.18 Melnurut Darmoljol dalam Samatolwa IPA adalah 

pelngeltahuan yang rasiolnal dan olbyelktif telntang alam selmelsta 

delngan selgala isinya.19  

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) melrupakan suatu kelgiatan yang 

folkus melngkaji alam dan prolsels-prolsels yang ada di dalamnya 

mellalui prolsels ilmiah. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Tujuan pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) adalah untuk 

melmahami kolnselp-kolnselp IPA delngan belnar dan bisa melnjawab 

pelrsolalan yang telrjadi dalam kelhidupan selhari-hari. Adapun tujuan 

pelmbellajaran IPA di SD/MI adalah selbagai belrikut: 

1) Melmpelrollelh kelyakinan telrhadap kelbelsaran Tuhan Yang Maha 

Elsa belrdasarkankelbelradaan, kelindahan dan keltelraturan alam 

ciptaan-Nya. 

 
18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosda karya, 2019), h. 15 

19 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Dirdiknas, 2019) 
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2) Melngelmbangkan pelngeltahuan dan pelmahaman kolnselp-kolnselp 

IPA yang belrmanfaat dan dapat ditelrapkan dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

3) Melngelmbangkan rasa ingin tahu, sikap polsitif dan kelsadaran 

telntang adanya hubungan yang saling melmpelngaruhi antara 

IPA, lingkungan, telknollolgi dan masyarakat.  

4) Melngelmbangkan keltelrampilan prolsels untuk melnyellidiki alam 

selkitar, melmelcahkan masalah dan melmbuat kelputusan.  

5) Melningkatkan kelsadaran untuk belrpelranselrta dalam 

melmellihara, melnjaga dan mellelstarikan lingkungan alam. 

6) Melningkatkan kelsadaran untuk melnghargai alam dan selgala 

keltelraturannya selbagai salah satu ciptaan Tuhan.20 

Dari pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

pelmbellajaran IPA belrolrielntasi pada arah aktivitas murid dan guru 

yang melndukung kolnselp standar, prinsip dan prolseldur yang 

melmbuat pellajaran lelbih belrmakna. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Ruang Lingkup bahan kajian Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) 

untuk SD/MI menurut Sri Sulistyorini melliputi aspelk-aspelk belrikut: 

1) Makhluk hidup dan prolsels kelhidupan, yaitu manusia, helwan, 

tumbuhan dan intelraksinya delngan lingkungan, selrta kelselhatan. 

2) Belnda/matelri, sifat-sifat dan kelgunaannya melliputi: cair, padat 

dan gas. 

3) Elnelrgi dan pelrubahannya melliputi: gaya, bunyi, panas, magnelt, 

listrik, cahaya dan pelsawat seldelrhana.  

4) Bumi dan alam selmelsta melliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 

belndabelnda langit lainnya.21 

 

 

 

 

 
20 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Sekolah Dasar (SD) / Madrasah Ibtidaiyah 

(MI)  
21 Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: Tiara Karya, 

2007), h. 40 
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d. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Belrikut ini hakelkat Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) adalah selbagai 

belrikut: 

1) IPA selbagai Prolduk 

IPA selbagai prolduk melrupakan akumulasi hasil upaya para 

pelrintis telrdahulu dan umumnya tellah telrsusun selcara lelngkap 

dansistelmatis dalam belntuk buku telks. Buku telks itu melrupakan 

boldy olf knolwleldgel dari IPA. 

2) IPA selbagai Prolsels 

IPA selbagai prolsels adalah prolsels melndapatkan IPA mellalui 

meltoldel ilmiah. Untuk siswa SD, meltoldel ilmiah dikelmbangkan 

selcara belrtahap dan belrkelsinambungan, delngan harapan bahwa 

pada akhirnya akan telrbelntuk paduan yang lelbih utuh selhingga 

siswa SD dapat mellakukan pelnellitian seldelrhana untuk 

melmelrollelh dan melnelmukan kolnselp mellalui pelngalaman siswa 

delngan melngelmbangkan keltelrampilan dasar mellalui pelrcolbaan 

dan melmbuat kelsimpulan. 

3) IPA selbagai pelmupukan sikap 

 Makna sikap pada pelngajaran IPA SD/MI dibatasi 

pelngelrtiannya pada sikap ilmiah telrhadap alam selkitar. Ada 

Selmbilan aspelk sikap ilmiah yang dapat dikelmbangkan pada 

anak usia SD/MI yaitu: 

a) Sikap ingin tahu. 

b) Sikap ingin melndapatkan selsuatu yang baru. 

c) Sikap kelrja sama. 

d) Sikap tidak putus asa. 

e) Sikap tidak belrprasangka. 

f) Sikap mawas diri. 

g) Sikap belrfikir belbas. 

h) Sikap keldisiplinan diri.22 

 

 

5. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil bellajar adalah kelmampuan yang dipelrollelh anak seltellah 

mellalui kelgiatan bellajar. Dalam kelgiatan bellajar atau kelgiatan 

instruksiolnal biasanya guru melneltapkan tujuan bellajar. Siswa yang 

 
22 Sri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA di SD (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2021), h. 9-10 
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belrhasil dalam bellajar adalah yang belrhasil melncapai tujuan-tujuan 

pelmbellajaran atau tujuan intruksiolnal.23 Melnurut Nana Sudjana 

hasil bellajar adalah kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki siswa 

seltellah ia melnelrima pelngalaman bellajarnya.24 Nawawi dalam K. 

Bahrim melnyatakan bahwa hasil bellajar dapat diartikan selbagai 

tingkat kelbelrhasilan siswa dalam melmpellajari matelri pellajaran di 

selkollah yang dinyatakan dalam skolr yang dipelrollelh dari hasil tels 

melngelnai seljumlah matelri pellajaran telrtelntu. 

Belrdasarkan uraian telntang hasil bellajar di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil bellajar adalah selbuah tingkat kelbelrhasilan 

yang dipelrollelh siswa seltellah ia mellakukan prolsels kelgiatan bellajar. 

b. Macam-Macam Hasil Belajar 

  

Belnyamin Blololm dalam nana sudjana melnyelbutkan tiga macam 

hasil bellajar, yaitu: 

1) Ranah Kolgnitif belrkelnaan delngan hasil bellajar intellelktual yang 

telrdiri dari 6 aspelk, yakni pelngeltahuan, pelmahaman, aplikasi, 

analisis, sintelsis, dan elvaluasi. 

2) Ranah elfelktif belrkelnaan delngan sikap telrdiri dari 5 aspelk, yakni 

pelnelrimaan, jawaban atau relaksi, pelnilaian, olrganisasi, dan 

intelraksi. 

 
23 Asep Jihad dan Abdu Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2022), h. 14 

24 Ibid., h. 22 
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3) Ranah psikolmoltolrik belrkelnaan delngan hasil bellajar 

keltelrampilan dan kelmampuan belrtindak. Ada aspelk yakni, 

gelrakan relflelx, keltelrampilan gelrakan dasar, kelmampuan 

pelrcelptual, kelharmolnisan atau kelteltapan, gelrakan keltelrampilan 

kolmplelks dan gelrakan elksprelsif selrta gelrakan intelrpreltatif.25 

Selbagaimana yang tellah dijellaskan diatas bahwa hasil bellajar 

melliputi pelmahaman kolnselp (ranah kolgnitif), sikap siswa (ranah 

afelktif) keltelrampilan prolsels (ranah psikolmoltolr). Yang ditelrapkan 

pada pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui hasil bellajar kolgnitif 

siswa. 

 

c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

 

Hasil bellajar dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, baik yang 

belrsifat intelrnal maupun elkstelrnal. Faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi hasil bellajar antara lain intelrnal dan faktolr elkstelrnal. 

Faktolr intelrnal melliputi faktolr fisiollolgis dan faktolr psikollolgis. 

Selmelntara faktolr elkstelrnal melliputi lingkungan dan faktolr 

instrumelntal. belrikut adalah faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi hasil 

bellajar: 

1) Faktolr intelrnal: yaitu faktolr yang ada dalam diri induvidu yang 

seldang bellajar, faktolr intelrnal telrdiri dari:  

a) Faktolr jasmaniah (kelselhatan dan cacat tubuh). 

 
25 Ibid., h. 22-23 
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b) Faktolr psikollolgis (intellelgelnsi, pelrhatian, minat bakat, 

moltif, kelmatangan dan kelsiapan). 

c) Faktolr kellellahan. 

2) Faktolr elkstelrnal: yaitu faktolr yang ada diluar induvidu. Faktolr 

elkstelrnal telrdiri dari: 

a) faktolr kelluarga (cara olrang tua melndidik, rellasi antara 

anggolta kelluarga, suasana rumah, keladaan elkolnolmi 

kelluarga, pelngelrtian olrang tua dan latar bellakang 

kelbudayaan). 

b) faktolr selkollah (meltoldel melngajar, kurikulum, rellasi guru 

delngan siswa, rellasi siswa delngan siswa, displin selkollah 

alat pellajaran, waktu selkollah, standar pellajaran diatas 

ukuran. Keladaan geldung, dan fasilitas selkollah, meltoldel dan 

meldia melngajar dan tugas rumah). 

c) faktolr masyarakat (kelgiatan siswa dalam masyarakat, 

kelgiatan siswa dalam masyarakat, telman, belrgaul dan 

belntuk kelhidupan masyarakat).26 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat simpulkan bahwa faktolr 

yang melmpelngaruhi hasil bellajar telrdiri dari 2 faktolr yaitu faktolr 

intelrnal yang melliputi kolndisi diri pelselrta didik telrdiri dari 

kelselhatan, kellellahan, minat, bakat dan tingkat kelcelrdasan pelselrta 

 
26 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2015) 
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didik, seldangkan faktolr elkstelrnal yaitu faktolr yang telrjadi diluar 

kolndisi pelselrta didik telrdiri dari pelndidik, selkollah dan masyarakat 

yang dapat melndukung selbuah keltelrcapaian hasil bellajar pelselrta 

didik. 

 

d. Indikator Tercapainya Hasil Belajar  

 

Indikatolr hasil bellajar yang sanagat belrhubungan delngan 

kolmpeltelnsi dasar (KD). Kolmpeltelnsi dasar adalah seljumlah 

kelmampuan yang harus dikuasai siswa dalam pellajaran telrtelntu 

selbagai rujukan pelnyusunan. Indikatolr selndiri melrupakan ukuran, 

karaktelrikstik, ciri-ciri, atau prolsels yang melnunjukkan 

keltelrcapaian kolmpeltelnsi dasar. Dalam melrumuskan indikatolr 

haruslah kata-kata yang belrsifat olpelrasiolnal. 

Sellanjutnya, melnurut Radnol Harsantol, indikatolr yang baik 

dapat digunakan untuk melndeltelksi seljauh mana hasil bellajar dapat 

dicapai seldangkan indikatolr yang buruk tudak akan dapat 

melndeltelksi delngan baik hasil bellajar siswa. Adapun indikatolr hasil 

bellajar itu melnurutnya adalah: 

1) Indikatolr kolgnitif, yaitu yang belrkelnaan delngan pelngeltahuan, 

pelmahaman, aplikasi, analisis, sintelsis, dan elvaluasi. 

2) Indikatolr afelktif, yaitu yang belrkelnaan delngan pelnelrimaan, 

relspolns, melnghayati nilai, melngolrganisasi, dan melnjadi 

karaktelr. 
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3) Indikatolr psikolmoltolrik, yaitu yang belrkelnaan delngan gelrakan 

relflelks, gelrakan indah dan krelatif.27 

Belrdasarkan hal-hal diatas maka didalam pelnellitian yang akan 

dilakukan ini indikatolr yang ingin dicapai ollelh pelnulis yaitu: 

a) Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan dari guru 

b) Siswa aktif belrtanya 

c) Siswa belrselmangat dalam melngelrjakan solal yang dibelrikan 

ollelh guru telntang pelrubahan wujud belnda. 

d) Siswa tidak melngalami kelsulitan dalam melngelrjakan solal 

yang dibelrikan dari guru telntang matelri pelrubahan wujud 

belnda. 

B. Penelitian Relevan 

Belrikut ini telrdapat belbelrapa pelnellitian yang rellelvan yang belrkaitan 

delngan moldell Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) yang sudah di telrbitkan 

ollelh belbelrapa pelnulis yang dapat di jadikan selbagai rujukan. 

1. Dalam jurnal pelnellitian yang dilakukan ollelh Sukmawati, dkk (2022) 

delngan judul ñPelngaruh Pelnggunaan Moldell Pelmbellajaran VAK 

telrhadap Hasil Bellajar Siswa Di SMAN 4 LUWUò. Pelrsamaan 

pelnellitian diatas delngan pelnellitian yang akan saya telliti yaitu sama-

sama melnggunakan moldell pelmbellajaran VAK . Adapun pelrbeldaannya 

pelnellitian diatas melnggunakan kellas kolntroll dan elkspelrimeln, 

 
27 Radno Harsanto, Pengolahan Kelas yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 

h. 94-95 
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dilakukan di SMA dan mata pellajarannya TIK. Seldangkan pelnellitian 

yang akan pelnelliti lakukan hanya melnggunakan satu kellas elkspelrimeln 

saja, dilakukan di MI dan mata pellajarannya IPA.28 

2. Dalam jurnal pelnellitian yang dilakukan ollelh Ni Luh Kolmang Widya 

Santhi (2020) delngan judul ñSolcial Studiels Lelarning with 

Visualizatioln, Auditolry, Kinelstheltic (VAK) Lelarning Moldell Assisteld by 

Diolrama Meldia Incelrelasels Studelnt Knolwleldgel Colmpelntelncelò. 

Pelrsamaan pelnellitian diatas delngan pelnellitian yang akan saya telliti 

yaitu sama-sama melnggunakan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK). Adapun pelrbeldaannya pelnellitian diatas 

melnggunakan kellas kolntroll dan elkspelrimeln, mata pellajarannya IPS 

kellas IV. Seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan hanya 

melnggunakan satu kellas elkspelrimeln saja, dilakukan di MI dan mata 

pellajarannya IPA kellas V.29 

3. Dalam jurnal pelnellitian yang dilakukan ollelh Ida Ayu km Candra 

Parwati, dkk (2018) delngan judul ñPelngaruh Moldell Pelmbellajaran VAK 

(Visual Auditolry Kinelstheltik) Telrhadap Hasil Bellajar IPAò. Pelrsamaan 

pelnellitian diatas delngan pelnellitian yang akan saya telliti yaitu sama-

sama melnggunakan moldell pelmbellajaran VAK dan mata pellajarannya 

 
28 Sukmawati, Sugeng A Karim, Riana T Magesa, ñPengaruh Model Pembelajaran 

VAK terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMAN 4 LUWUò, Jurnal PGSD Universitas 

Lamappapoleonro, Vol. 1, No. 1, (Desember, 2022), h. 64-74 
29 Ni Luh Komang Widya Santhi, I. G. A. Agung Sri Asri, I. B. Surya Manuaba, 

ñSocial Studies Learning with Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) Learning Model 

Assisted by Diorama Media Incereases Student Knowledge Compentenceò, International 

Journal of Elementary Education, Vol. 4, No. 3, (2020), h. 281-290 
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IPA. Adapun pelrbeldaannya pelnellitian diatas melnggunakan kellas 

kolntroll dan elkspelrimeln, dilakukan di SD kellas IV. Seldangkan 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan hanya melnggunakan satu kellas 

elkspelrimeln saja, dilakukan di MI kellas V.30 

Hasil pelnellitian selbellumnya melmbelrikan dukungan yang rellelvan bagi 

pelnellitian yang akan dilakukan, yang akan melnguji pelngaruh pelnggunaan 

moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) telrhadap 

pelningkatan hasil bellajar IPA pada siswa kellas V. 

C. Kerangka Berpikir  

Belrikut ini adalah kelrangka pikir pelnellitian selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pikir  

 

 
30 Ida Ayu km Candra Parwati, Gusti Ngurah Japa, Luh Putu Putrini Mahadewi, 

ñPengaruh Model Pembelajaran VAK (Visual Auditory Kinesthetik) Terhadap Hasil 

Belajar IPAò, Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 3, (2018), h. 145-153 

Hasil belajar siswa yang masih tergolong 

rendah pada mata pelajaran IPA karena 

gaya belajar yang berbeda-beda 

Penerapan model pembelajaran VAK 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

meningkat 
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Belrdasarkan kelrangka pikir telrselbut, dapat dikelmukakan bahwa ada 

belbelrapa faktolr yang dapat melnjellaskan melngapa hasil bellajar siswa masih 

telrgollolng relndah. Salah satu faktolr telrselbut adalah kurangnya keltelrlibatan 

siswa dalam prolsels pelmbellajaran. Belbelrapa siswa mungkin tidak aktif dan 

kurang belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar, selhingga melmpelngaruhi 

pelmahaman dan pelncapaian melrelka dalam mata pellajaran yang dipellajari. 

Sellain itu, faktolr lain yang dapat belrpelran adalah kurangnya pelmanfaatan 

poltelnsi bellajar siswa yang mellibatkan aspelk visual, auditolri, dan kinelsteltik. 

Dalam kolntelks ini, pelnggunaan moldell pelmbellajaran VAK dapat melnjadi 

altelrnatif yang elfelktif untuk melningkatkan hasil bellajar siswa delngan 

melmaksimalkan poltelnsi bellajar melrelka mellalui pelndelkatan yang 

melmpelrhatikan gaya bellajar yang belrbelda. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipoltelsis / dugaan selmelntara telrhadap masalah pelnellitian yaitu: 

1. HŬ : Ada pelrbeldaan hasil bellajar siswa sebelum dan setelah melnerapkan 

Moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry, Kinelstheltic (VAK) pada mata 

pelajaran IPA  Kellas V di MIS GUPPI Nol.13 Tasik Malaya. 

H :  Tidak ada pelrbeldaan hasil bellajar siswa sebelum dan setelah 

melnerapkan Moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry, Kinelstheltic (VAK) 

pada mata pelajaran IPA  Kellas V di MIS GUPPI Nol.13 Tasik Malaya. 
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2. HŬ : Ada pelngaruh moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry, Kinelstheltic 

(VAK) telrhadap hasil bellajar IPA siswa Kellas V di MIS GUPPI Nol.13 

Tasik Malaya. 

H :  Tidak ada pelngaruh moldell pelmbellajaran Visual, Auditolry, 

Kinelstheltic (VAK) telrhadap hasil bellajar IPA siswa  Kellas V di MIS 

GUPPI Nol.13 Tasik Malaya.  
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BAB III  

METOD OLOGI  PENELITIAN  

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian  

 

Meltoldel pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Sugiyolnol melnyatakan bahwa: 

Meltoldel pelnellitian kuantitatif adalah meltoldel pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat polsitivismel, digunakan untuk melnelliti 

pada polpulasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data 

melnggunakan instrumelnt pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif 

atau statistik, delngan tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah 

diteltapkan.31 

Seljalan delngan itu V. Wiratna Sujarwelni melngelmukakan bahwa 

Pelnellitian kuantitatif adalah jelnis pelnellitian yang melnghasilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang di dapat dicapai delngan melnggunakan 

prolseldur-prolseldur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pelngukuran).32 Belrdasarkan pelngelrtian di atas dapat disimpulkan 

bahwa meltoldel pelnellitian kuantitatif adalah suatu cara ilmiah atau 

telknik yang digunakan untuk melmpelrollelh data melngelnai suatu olbjelk 

dari pelnellitan yang melmiliki tujuan untuk melmelcahkan suatu 

pelrmasalahan atau hipoltelsis pelnellitian.  

 

 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta CV, 2021), h. 23 

32 V Wiratna Sujaweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, dan Hasil 

Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017) 
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2. Delsain Pelnellitian 

 

Belntuk pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Pre 

Elkspelrimelntal Delsign. Melnurut sugiyolnol dikatakan Pre Elkspelrimelntal 

Delsign, karelna delsain ini bellum melrupakan elkspelrimeln sungguh-

sungguh. Karelna masih telrdapat variablel luar yang ikut belrpelngaruh 

telrhadap telrbelntuknya variablel delpelndeln.33  Delsain ini melnggunakan 

delsain pelnellitian elkspelrimelntal pada umumnya namun tidak 

melnggunakan kellolpolk kolntroll. Adapun delsain pelnellitian yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah Olnel Grolup Preltelst-Polsttelst 

Delsign karelna dalam pelnellitian ini hanya melnggunakan satu kellolmpolk 

subjelk. Hal pelrtama yang pelrlu dilakukan yaitu pelngukuran selbagai tels 

awal (preltelst), kelmudian dikelnakan pelrlakuan telrtelntu untuk jangka 

waktu teltelntu, lalu dilakukan pelngukuran untuk keldua kalinya selbagai 

tels akhir (polsttelst). Rancangan ini dapat digambarkan selbagai belrikut: 

Tabel 3. 1  

Desain Penelitian34 

             Preltelst  Trelatmelnt            Polsttelst  

Ol1 X Ol2 

Keltelrangan: 

Ol1 =  Nilai Preltelst ( selbellum dibelri pelrlakuan) 

X = Pelrlakuan (moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic) 

Ol2 =  Nilai Polsttelst ( seltellah dibelri pelrlakuan) 

 
33 Ibid., h. 128 

34 Ibid., h. 131 
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Delngan melnggunakan jelnis pelnellitian ini pelnelliti belrusaha 

melmpelrollelh gambaran melngelnai pelngaruh pelnggunaan moldell Visual 

Auditolry  Kinelstheltic (VAK) telrhadap Hasil Bellajar IPA di Kellas V di 

MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu dan telmpat pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran gelnap 2023/2024 dari 

tanggal 26 januari sampai 26 april 2024. 

2. Telmpat Pelnellitian 

Lolkasi pelnellitian ini akan dilakukan di kellas V MIS GUPPI Nol. 13 

Tasik Malaya.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Polpulasi 

 

Melnurut sugiyolnol polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas olbyelk/ subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik 

telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari kelmudian ditarik 

kelsimpulannya.35 Seljalan delngan pelndapat telrselbut Darmadi 

melnyatakan polpulasi adalah kelselluruhan atau himpunan olbjelk delngan 

 
35 Ibid., h. 145 
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ciri yang sama, polpulasi dapat telrdiri dari olrang, belnda keljadian, waktu 

dan telmpat delngan sifat atau ciri yang sama.36  

Belrdasarkan pelndapat diatas polpulasi dapat melrujuk kelpada 

selkellolmpolk individu, nilai tels, olbjelk, atau pelristiwa yang melnjadi 

folkus pelnellitian. Polpulasi juga dapat didelfinisikan selbagai kelselluruhan 

subjelk pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, polpulasi yang ditelliti adalah 

selluruh siswa kellas V MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya belrjumlah 26 

olrang. 

2. Sampell 

 

Melnurut sugiyolnol sampell melrupakan bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut.37 Melnurut Darmadi 

melnyatakan sampell adalah Selbagian dari polpulasi yang dijadikan olbjelk 

pelnellitian.38 Belrdasarkan pelndapat ahli diatas maka dapat disimulkan 

bahwa polpulasi adalah selbagian dari polpulasi yang dipilih untuk 

melwakili kelselluruhan polpulasi yang seldang ditelliti . Keltika polpulasi 

sangat belsar dan tidak melmungkinkan bagi pelnelliti untuk melngkaji 

selmua individu dalam polpulasi telrselbut, maka digunakanlah sampell 

yang diambil dari polpulasi telrselbut. 

Dalam pelnellitian ini, digunakan telknik Sampling Jelnuh di mana 

selmua anggolta polpulasi melnjadi sampell.39 Ollelh karelna itu, sampell 

 
36 Hamid Darmadi, Metode penelitian pendidikan sosial (Bandung: Alfabet, 2014), h. 

55 

37 Ibid., h. 146 
38 Ibid., h. 57 
39 Ibid., h. 153 
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yang diambil dalam pelnellitian ini telrdiri dari 26 siswa kellas V MIS 

GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

No Siswa Jumlah 

1 Laki-laki 13 

2 Pelrelmpuan 13 
 Jumlah Kelselluruhan 26 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabell adalah selgala selsuatu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari selhingga dipelrollelh infolrmasi telntang hal telrselbut untuk ditarik 

kelsimpulannya. Telrdapat dua jelnis variabell yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu variabell belbas/indelpelndelnt variabell (X) dan variabell 

telrikat/delpelndelnt variabell (Y). 

1. Variabell Indelpelndelnt (X) 

 

Melnurut Sugiyolnol Variabell indelpelndeln selring diselbut selbagai 

variabell stimulus, preldictolr, antelceldelnt. Dalam bahasa indolnelsia selring 

diselbut variabell belbas.40 Variabell belbas melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya 

variabell delpelndelnt (telrikat). Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK). 

 

 

 
40 Ibid., h. 75 
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a. Delfinisi Kolnselptual 

 

Moldell Pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

adalah pelndelkatan pelmbellajaran yang melmanfaatkan dan 

melngintelgrasikan tiga gaya bellajar utama, yaitu visual 

(pelnglihatan), auditolry (pelndelngaran), dan kinelstheltik (gelrak 

tubuh), delngan tujuan untuk melngolptimalkan prolsels pelmbellajaran. 

b. Delfinisi Olpelrasiolnal 

 

Moldell Pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

adalah salah satu dari belbelrapa jelnis pelmbellajaran inolvatif dimana 

siswa dibawa dalam pelmbellajaran yang melnyelnangkan delngan 

melngolptimalkan keltiga gaya bellajar yang dimiliki ollelh seltiap 

olrang, keltiga bellajar itu melliputi visual (mellihat), auditolry 

(melndelngar), dan kinelstheltic (gelrak tubuh). 

2. Variabell Delpelndelnt (Y) 

 

Melnurut Sugiyolnol Variabell delpelndelnt selring diselbut selbagai 

variabell telrikat, yaitu variabell yang dipelngaruhi atau yang melnjadi 

akibat karelna adanya variabell belbas.41 Variabell telrikat dalam pelnellitian 

ini adalah hasil bellajar siswa dalam pelmbellajaran IPA. 

a. Delfinisi Kolnselptual 

 

Hasil bellajar tingkat pelmahaman dan pelnguasaan siswa 

telrhadap kolgnitif, afelktif dan psikolmoltolrik.  

 

 
41 Ibid., h. 75 
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b. Delfinisi Olpelrasiolnal 

 

Hasil bellajar adalah alat yang digunakan untuk melngukur 

seljauh mana siswa melngeltahui dan melmahami matelri yang tellah 

disampaikan. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Telknik Pelngumpulan Data 

 

Telknik pelngumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

melmpelrollelh data.42 Pelngumpulan data ini telrlelbih dahulu harus 

didelsain selcara jellas dan telpat melnggunakan meltoldel yang helndak 

digunakan agar nilai pelnellitian tinggi dan meltoldel yang digunakan 

dalam pelngumpulan data harus selsuai delngan masalah yang ingin 

disellelsaikan. Telknik pelngumpulan data yang akan digunakan dalam 

pelnellitian ini melncakup: 

a. Olbselrvasi 

 

Selcara umum, olbselrvasi adalah tindakan melngumpulkan 

keltelrangan delngan melngamati selcara belrulang-ulang dan melncatat 

keljadian yang dilihat. Melnurut Nana Sudjana olbselrvasi adalah 

pelngamatan dan pelncatatan yang sistelmatis telrhadap geljala-geljala 

yang ditelliti. 43 Seldangkan melnurut Sutrisnol Hadi meltoldel olbselrvasi 

diartikan selbagai pelngamatan, pelncatatan delngan sistelmatis 

 
42 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 130 

43 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84 
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felnolmelna-felnolmelna yang disellidiki. 44 Dari pelngelrtian di atas 

meltoldel olbselrvasi dapat dimaksudkan suatu cara pelngambilan data 

mellalui pelngamatan langsung telrhadap situasi atau pelristiwa yang 

ada dilapangan. 

Dalam hal ini olbselrvasi digunakan untuk melngumpulkan 

infolrmasi telntang pelngaruh VAK telrhadap pelningkatan hasil bellajar 

IPA siswa kellas V MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. Adapun olrang 

yang akan melnjadi olbselrvelr yaitu 2 telman dari praktikan.  

Dalam pelnellitian ini jawaban butir instrumeln 

diklasifikasikan melnjadi lima pilihan. Seltiap indikatolr yang diukur 

dibelrikan skolr skala 1-5, yaitu 5 (sangat baik/ sangat selsuai/ sangat 

layak/ sangat jellas), 4 (baik/ selsuai/ layak/ jellas), 3 (kurang baik/ 

kurang selsuai/ kurang layak/ kuranng jellas), 2 (tidak baik/ tidak 

selsuai/ tidak layak/ tidak jellas), 1 (sangat tidak baik/ sangat tidak 

selsuai/ sangat tidak layak/ sangat tidak jellas). 

Seltellah data telrselbut dipelrollelh, kelmudian untuk mellihat 

bolbolt masing-masing tanggapan dan melnghitung skolr relratanya 

delngan rumus selbagai belrikut: 

ὼӶ
Вὼ

ὲ
 

 

 

 
44 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Ofset, Edisi Refisi, 2002), 

h. 136 
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Keltelrangan: 

ὼӶ       Ḋ 3ËÏÌÒ ÒÁÔÁÒÁÔÁ 

n        :  Jumlah pelnilai 

ὼ Ḋ ὛὯέὶ ὸέὸὥὰ άὥίὭὲὫάὥίὭὲὫ 

Kelmudian untuk rumus prelsntasel hasil dapat dihitung 

delngan rumus selbagai belrikut: 

Hasil 
   

 
 x 100% 

 

Katelgolri kellayakan belrdasarkan kritelria adalah selbagai 

belrikut: 

Tabel 3. 3 

Kriteria  Observasi45 

Nol.  Skolr dalam pelrseln (%) Katelgolri 

1 < 21 % Sangat Tidak Baik 

2 21 ï 40 % Tidak Baik 

3 41 ï 60 % Cukup Baik 

4 61 ï 80 % Baik 

5 81 ï 100 % Sangat Baik 

 

b. Tels 

 

Arikuntol melnjellaskan bahwa Tels adalah selrelnteltan pelrtanyaan 

atau latihan selrta alat lain yang digunakan untuk melngukur 

keltelrampilan, pelngeltahuan intellelgelnsi, kelmampuan atau belkal 

 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2009), h. 35 
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yang dimiliki ollelh individu atau kellas.46 Adapun tujuan tels adalah 

untuk melngeltahui hasil bellajar siswa. Tels yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah tes untuk mengukur pengetahuan siswa 

menggunakan tels pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

Telst dalam pelnellitian ini telrdiri dari telst awal (Preltelst) yaitu telst 

yang dilakukan selbellum pelrlakuan dan telst akhir (Polstelst) yaitu telst 

yang dilakukan seltellah pelrlakuan. Hal ini dilakukan karelna pelnelliti 

ingin melngamati seljauh mana pelrbeldaan hasil bellajar telrselbut 

telrjadi selbellum dan selsudah pelmbellajaran dilangsungkan di kellas. 

Adapun cara pelrhitungan skolr dalam tels ini adalah selbagai belrikut: 

 SὯέὶ
 Ì

 Ì

 x 100 

 

c. Dolkumelntasi 

 

Dolkumelntasi dalam pellaksanaan pelnellitian adalah 

mellakukan pelncarian data delngan melnellaah dolkumeln-dolkumeln 

atau infolrmasi yang telrcatat dalam buku prolseldur pelnellitian 

dikatakan bahwa dolkumelntasi adalah melncari data melngelnai hal-

hal yang belrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

selbagainya.47 

 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi VI, 

Cetakan ke 13 (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006), h. 150 

47 Darwyan Syah, dkk. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Gaung  Persada 

Press, 2007), h. 206 
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 Adapun dolkumeln-dolkumeln yang akan digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah foltol, Rancangan Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP), dan Silabus. 

2. Instrumeln Pelngumpulan Data 

 

Instrumeln pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

a. Lelmbar olbselrvasi 

Tabel 3. 4  

Lembar Observasi 

 

Nol. Aspelk yang diamati 5 4 3 2 1 

 A. Tahap pendahuluan      

1.  Guru melmbelrikan moltivasi pada awal 

pelmbellajaran. 

     

2.  Guru melmbelrikan pelrnyataan yang melmbelri 

manfaat kelpada pelselrta didik 

     

3.  Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran      

4.  Guru melmbangkitkan rasa ingin tahu pelselrta didik      

5.  Melngajak pelselrta didik telrlibat aktif seljak awal      

6.  Melmbelntuk kellolmpolk bellajar      

 B. Tahap penyampaian       

7.  Guru belrkollabolrasi delngan siswa dalam 

melngelksplolr meldia 

     

8.  Pelselrta didik melndelmolnstrasikan prolsels pelrubahan 

wujud zat 

     

 C. Tahap pelatihan      

9.  Guru melmbimbing siswa dalam kelrja kellolmpolk       

10.  Guru belrbagi atau Sharing gagasan, wawasan, 

pelngalaman dan melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

ada dalam LKPD. 

     

11.  Guru melmbelrikan pelngajaran, pellatihan dan 

tinjauan kollabolratif 

     

 D. Tahap penampilan hasil       

12.  Guru melmbimbing pelselrta didik dalam prelselntasi 

diskusi kellolmpolk 

     

13.  Guru melmbelrikan pelnguatan      

14.  Guru melmbelrikan pellatihan umpan balik dan 

elvaluasi kinelrja.  

     

15.  Guru melngarahkan pelselrta didik atau kellolmpolk 

yang ingin melnanggapi 

     

16.  Guru mellelngkapi dan melnyimpulkan hasil diskusi.      

 Total       
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b. Lelmbar preltelst 

 

Tabel 3. 5  

Kisi -kisi Soal Pretest 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Soal Level 

kognitif  

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.4    Melnganalisis 

pelngaruh kalolr 

telrhadap 

pelrubahan suhu 

dan wujud belnda 

dalam kelhidupan 

selhari-hari.  

Sifat Belnda 

 

Pelrubahan Wujud 

Belnda 

 

- Pelselrta didik mampu 

melngidelntifikasi wujud 

belnda, 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan sifat-sifat 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnunjukkan prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melngingat prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan colntolh 

pelrubahan wujud belnda  

C1 1, 3, 4, 

7, 8, 9, 

10, 14, 

16, 17. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melngkatelgolrikan wujud 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

yang telrjadi didalam gambar 

- Siswa mampu 

melngkatelgolrikan pelrubahan 

wujud belnda 

C2 2, 6, 

19. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnelntukan pasangan 

pelrubahan wujud belnda 

C3 12, 13 PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnganalisis pelrubahan 

wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyellelksi colntolh 

pelrubahan 

C4 5, 11, 

15, 20 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

pelrubahan wujud 

C5 18 PG 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

c. Lelmbar polsttels 

 

Tabel 3. 6   

Kisi -kisi Soal Posttes 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Soal Level 

kognitif  

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.4    Melnganalisis 

pelngaruh kalolr 

telrhadap 

pelrubahan suhu 

dan wujud belnda 

dalam kelhidupan 

selhari-hari.  

Sifat Belnda 

 

Pelrubahan Wujud 

Belnda 

 

- Pelselrta didik mampu 

melngidelntifikasi wujud 

belnda, 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan sifat-sifat 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnunjukkan prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melngingat prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan colntolh 

pelrubahan wujud belnda  

C1 1, 3, 4, 

7, 8, 9, 

10, 14, 

16, 17. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melngkatelgolrikan wujud 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

yang telrjadi didalam gambar 

- Siswa mampu 

melngkatelgolrikan pelrubahan 

wujud belnda 

C2 2, 6, 

19. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnelntukan pasangan 

pelrubahan wujud belnda 

C3 12, 13 PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnganalisis pelrubahan 

wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyellelksi colntolh 

pelrubahan 

C4 5, 11, 

15, 20 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

pelrubahan wujud 

C5 18 PG 
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F. Uji Coba Instrument  

Data melrupakan hal utama yang harus dipelnuhi dalam kelgiatan 

pelnellitian. Untuk melmpelrollelh data yang baik maka harus melnjalani tahap 

prolsels uji instrumelnt pelnellitian. Instrumelnt yang baik harus melmelnuhi 

syarat yakni valid dan relliabell. Ollelh karelna itu telrlelbih dahulu mellakukan 

uji colba validitas dan relliabilitas intstrumeln. 

1. Uji Validitas 

 

Uji V aliditas adalah suatu ukuran yang melnunjukan tingkat-tingkat 

kelvalidan atau kelsahihan suatu instrumeln. Suatu instrumeln yang valid 

atau sahih melmpunyai validitas tinggi. Selbaliknya, instrumeln yang 

kurang valid belrarti melmiliki validitas relndah.  

a) Validitas Isi (colntelnt validity) 

Validitas isi adalah validitas yang akan melngelcelk kelcolcolkan 

antara butir-butir tels yang dibuat delngan indikatolr, matelri atau 

tujuan pelmbellajaran yang tellah diteltapkan. Suatu tels dikatakan 

melmiliki validitas isi, apabila butir-butir yang disusun selsuai 

delngan matelri pellajaran dan indikatolr yang tellah diteltapkan. 

Uji validitas isi dilakukan delngan kolnsultasi delngan para 

ahli (Elxpelrts Judgelmelnt) yang selsuai delngan bidangnya, agar 

dipelriksa dan dielvaluasi selcara sistelmatis selhingga instrumeln 

pelnellitian valid dan dapat melnjaring data yang dibutuhkan.  

Solal tels moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) hasil bellajar ini tellah dikolnsultasikan delngan tim ahli, yaitu 
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ibu Rolselty Apriliya, M. Pd. I., seltellah dikolnsultasikan , saran dan 

kelsimpulan dari validatolr melnjellaskan bahwa ada seldikit 

pelrbaikan solal belliau melngatakan adanya kelkurangan dalam solal 

telrselbut selbaiknya ditambahkan lelvell solal C6 dikarelnakan tingkat 

lelvell belrfikir siswa sudah tinggi selsuai delngan kellasnya yaitu kellas 

V dan juga pelnggunaan bahasa telrlalu tinggi selhingga sulit 

dimelngelrti siswa selbaiknya ganti kata bahasa melnjadi lelbih mudah 

untuk dimelngelrti siswa. 

 

b) Validitas Kritelria (critelrioln validity) 

Validitas kritelria adalah validitas yang digunakan untuk 

melnguji seljauh mana skolr yang dipelrollelh melmiliki r ellasi selcara 

sistelmatis pada kritelria hasil yang diteltapkan. Instrumeln tels 

digunakan untuk melnyimpulkan selbagus apa pelrfolrma 

belrdasarkan kritelria telrselbut. Kritelria mutlak belrsifat rellelvan, 

relliabell atau dapat dipelrcaya. 

Melnurut Arikuntol, bahwa salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk kelvalidan instrumeln ialah delngan melnggunakan 

rumus kolrellasi prolduct molmelnt jika rhitung Ó rtabell maka butir 

pelrnyataan dapat dikatakan valid. Adapun rumusnya yaitu:48 

 

               = 

 
48 Ibid., h. 72 
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Keltelrangan: 
 

: Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X delngan 

variabell Y yang dikolrellasikan 
 

N : jumlah relspolndeln 

 

x : skolr variabell (jawaban relspolndeln) 

 

y : skolr toltal dari variabell (jawaban relspolndeln) 

 

Untuk melmudahkan pelnellitian, maka digunakan alat bantu 

yaitu SPSS 25 folr windolws. Adapun hasil dalam pelrhitungan uji 

validitas ini adalah selbagai belrikut:  

Tabel 3. 7  

Hasil Hitung Uji Validitas  

Nol. Kritelria Nolmolr solal Jumlah 

solal 

1.  Valid  1,2,4,5,6,7,9,10,12,14,15,18,19,21,22,23,24,27,28,30. 20 

2. Tidak 

valid 

3,8,11,13,16,17,20,25,26,29. 10 

  Jumlah 30 

 

Uji validitas dilakukan pada siswa kellas V di SDN 18 Reljang 

Lelbolng yang belrjumlah 26 siswa. Hasil uji validitas di atas, dapat 

dikeltahui bahwa selbuah itelm dinyatakan valid jika hasil r hitung > r 

tabell (sig 0,05). Untuk melnelntukan r tabell dapat dilihat pada r tabell 

prolduct molmelnt delngan jumlah data (N) = 26. Belrdasarkan r tabell 

prolduct molmelnt pada signifikasi 5% dikeltahui r tabell selbelsar 0,388. 

Selhingga 

Jika hasil r hitung > r tabell maka solal dinyatakan valid. 

Jika hasil r hitung < r tabell maka solal dinyatakan tidak valid. 
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Dari 30 itelm solal, 20 itelm solal yang valid. 

2. Uji Relliabilitas  

 

Uji  Relliabilitas melrupakan suatu instrumeln cukup dapat dipelrcaya 

untuk digunakan selbagai alat pelngumpul data karelna instrumeln 

telrselbut dianggap sudah cukup baik. Uji relliabilitas mellibatkan 

pelngulangan tindakan untuk melnunjukkan hasil yang kolnsisteln pada 

geljala yang sama delngan melnggunakan alat ukur yang sama. Uji 

relliabilitas belrtujuan untuk melngeltahui seljauh mana instrumeln telrselbut 

kolnsisteln dalam melmbelrikan hasil yang selrupa. 

Dalam pelnellitian ini, relliabilitas akan diuji melnggunakan rumus 

Alpha Crolnbach, yang melmbelrikan indikasi tingkat kolnsistelnsi 

instrumeln elvaluasi adalah selbagai belrikut:49  

 
Keltelrangan : 

r11  : relabilitas tels  

p  : prolpolsi subjelk yang melnjawab itelm delngan belnar 

q  : prolpolsi subjelk yang melnjawab itelm delngan salah 

ὴή  Ḋ ὮόάὰὥὬ ὬὥίὭὰ ὴὩὶὯὥὰὭὥὲ ὥὲὸὥὶὥ ὴ Ὠὥὲ ή 

n : banyaknya / jumlah itelm 

 
49 Nurrachman, Latifa. "Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi antara 

Siswa yang Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) dan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Konsep 

Fungi", (2015) 
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s  : varians toltal 

Untuk mellihat peldolman kritelria relabilitas dapat kita lihat pada tabell 

dibawah ini: 

Tabel 3. 8  

Kriteria Reabilitas  

Koefisien Reabilitas (r 11) Kriteria  

00,0 Ò r < 0,20 Sangat relndah 

0,20 Ò r < 0,40 Relndah  

0,40 Ò r < 0,60 Seldang / cukup 

0,60 Ò r < 0,80 Tinggi  

0,80 Ò r Ò 1,00 Sangat tinggi 

 

Prolsels pelrhitungan uji relliabilitas melnggunakan bantuan SPSS 25 

folr windolws. Adapun hasil pelrhitungannya adalah selbagai belrikut: 

 

Tabel 3. 9  

Hasil Hitung Uji Reliabilitas  

 

 

 

Belrdasarkan uji relabilitas yang tellah dilakukan telrhadap 20 butir 

solal pilihan ganda yang dinyatakan valid, dipelrollelh nilai relabilitasnya 

yaitu selbelsar 0,840. Selhingga dapat disimpulkan bahwa telrmasuk 

dalam tingkat relliabilitas delngan kritelria 0,60 ï 0,80 yaitu tinggi. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Crolnbach's 

Alpha N olf Itelms 

0.840 20 
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3. Tingkat Kelsukaran 

 

Tingkat kelsukaran artinya melmiliki k elselimbangan antara butir solal 

sukar, seldang dan mudah. Rumus yang digunakan untuk melngeltahui 

indelks kelsukaran butir solal uraian adalah selbagai belrikut:50 

P =  

 

Keltelrangan : 

P = indelks/taraf kelsukaran tiap solal 

B = banyaknya siswa yang melnjawab belnar 

Js = jumlah selluruh pelselrta yang ikut tels 

Kritelria yang digunakan adalah makin kelcil indelks yang dipelrollelh, 

makin sulit solal telrselbut. Selbaliknya makin belsar indelks yang dipelrollelh 

makin mudah solal telrselbut. Kritelria indelks kelsukaran solal adalah 

selbagai belrikut: 

Tabel 3. 10  

Kategori Tingkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 

0 ï 0,30 Sukar 

0,31 ï 0,70 Seldang 

Lelbih dari 0,71 Mudah 

 

 

 

 

 

 
50 Nani Hanifah, ñPerbandingan Tingkat Kelsukaran, Daya Pelmbelda Butir Soal dan 

Relliabilitas Tels Bentuk Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata 

Pellajaran Elkonomiò, Sosio El-Kons, Vol. 6, No. 1 (2014), h. 43 
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Tabel 3. 11  

Hasil Tingkat Kesukaran 

Nol 

solal 

Melan Katelgolri 

1 0,50 Seldang  

2 0,54 Seldang  

3 0,46 Seldang  

4 0,50 Seldang  

5 0,77 Mudah  

6 0,69 Mudah  

7 0,88 Mudah  

8 0,77 Mudah  

9 0,88 Mudah  

10 0,42 Seldang  

11 0,85 Mudah  

12 0,88 Mudah  

13 0,69 Mudah  

14 0,35 Seldang  

15 0,46 Seldang  

16 0,62 Seldang  

17 0,27 Sukar  

18 0,15 Sukar  

19 0,65 Seldang  

20 0,85 Mudah  

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan tingkat kelsukaran telrhadap 20 solal 

pilihan ganda yang valid melnunjukkan 2 butir solal yang telrmasuk 

tingkat sukar, 9 butir solal yang seldang dan 9 butir solal yang mudah. 

 

4. Daya Belda 

 

Kelmampuan solal untuk melmbeldakan antara kellolmpolk pelselrta 

yang kelmampuan tinggi dan yang belrkelmampuan relndah diselbut juga 

delngan daya pelmbelda solal. Daya pelmbelda tiap butir-butir solal 

ditelntukan delngan rumus: 

DB = PR ï PT 
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Keltelrangan: 

DB : Daya Belda 

PT  : prolpolrsi siswa yang melnjawab belnar pada kellolmpolk siswa 

yang melmpunyai kelmampuan tinggi 

PR  : prolpolrsi siswa yang melnjawab belnar pada kellolmpolk siswa 

yang melmpunyai kelmampuan relndah 

Kritelria daya pelmbelda yang dipkai yakni selbagai belrikut: 

 
Tabel 3. 12  

Daya Pembeda 

Besarnya Interpretasi  

0,40 atau lelbih Sangat baik 

0,30 ï 0,39 Baik 

0,20 ï 0,29 Cukup 

0,19 kel bawah Jellelk 

 

Tabel 3. 13  

Hasil Daya Pembeda 

Nol 

solal 

Hasil daya belda solal Katelgolri 

1 0,527 Sangat Baik  

2 0,446 Sangat Baik  

3 0,434 Sangat Baik  

4 0,448 Sangat Baik  

5 0,382 Baik  

6 0,380 Baik 

7 0,396 Baik 

8 0,292 Cukup 

9 0,514 Sangat Baik  

10 0,444 Sangat Baik  

11 0,468 Sangat Baik  

12 0,425 Sangat Baik  

13 0,380 Baik 

14 0,478 Sangat Baik 

15 0,299 Cukup  

16 0,415 Baik  

17 0,450 Sangat Baik  

18 0,427 Sangat Baik  

19 0,406 Sangat Baik  

20 0,415 Sangat Baik  
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Dari 20 itelm solal, 0 butir solal yang katelgolri tidak baik, 0 butir solal 

katelgolri jellelk, 6 butir solal katelgolri cukup dan 14 butir solal katelgolri 

baik. 

G. Uji Prasyarat Penelitian 

1. Uji Nolrmalitas 

 

Uji nolrmalitas data dilakukan seltellah tahap pelngujian validitas dan 

relabilitas. Uji nolrmalitas data dilakukan untuk melmastikan apakah data 

yang digunakan belrdistribusi nolrmal atau tidak. Uji nolrmalitas dalam 

pelnellitian ini melnggunakan uji nolrmalitas Shapirol wilk  yang 

digunakan prolgram analisis statistic SPSS 25 folr windolws. Dasar 

pelngambilan kelputusanya antara lain: 

- Jika nilai signifikan > 0,05 maka data belrdistribusi nolrmal 

- Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak belrdistribusi nolrmal 

 

2. Uji Holmolgelnitas  

 

Uji holmolgelnitas dilakukan untuk melngeltahui apakah data sampell 

belrasal dari polpulasi yang variansnya sama (holmolgeln). Pelrhitungan uji 

holmolgelnitas dalam pelnellitian ini digunakan rumus statistika Lelvelnel 

telst delngan bantuan SPSS 25 folr windolws. Adapun kritelria pelngujian 

holmolgelnitas, apabila nilai uji lelvelnel Ò nilai tabell, atau nilai signifikasi 

Ó 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa polpulasi dalam kellolmpolk belrsifat 

holmolgeln atau melmiliki k elsamaan. 
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H. Teknik Analisis Data 

Seltellah data telrkumpul maka data telrselbut harus diollah dan dianalisis 

agar melmpunyai makna guna pelmelcahan masalah. Telknik analisis data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu uji-t. Selbellum dilakukan uji-t 

telrlelbih dahulu dilakukan uji nolrmalitas untuk melngeltahui apakah sampell 

belrasal dari sampell yang belrdistribusi nolrmal atau tidak. Sellain itu juga 

dilakukan uji holmolgelnitas untuk melngeltahui apakah sampell belrasal dari 

varian yang holmolgeln atau tidak. 

1. Delskripsi Data 

  

a. Moldus (MOl) 

 

Moldus melrupakan telknik pelnjellasan kellolmpolk yang 

didasarkan atas nilai yang seldang polpulelr (yang seldang melnjadi 

moldell) atau nilai yang selring muncul dalam kellolmpolk telrselbut. 

Jadi moldus dapat diartikan selbagai nilai yang paling banyak 

didapatkan ollelh siswa. 

Rumus untuk melncari moldus selbagai belrikut: 

ὓέ  ὦ  ὴ 
ὦρ

ὦρ  ὦς
 

Keltelrangan: 

Mol : Moldus 

b : Batas kellas intelrval delngan frelkuelnsi telrbanyak 

p : Panjang Kellas Mol 

b1 : Frelkuelnsi pada kellas Mol dikurangi frelkuelnsi kellas intelrval                       

telrdelkat selbellumnya 
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b2 : Frelkuelnsi pada kellas Mol dikurangi frelkuelnsi kellas telrdelkat 

selbellumnya 

b. Meldian (MD) 

 

Meldian adalah salah satu Telknik pelnjellasan kellolmpolk yang 

didasarkan atas nilai telngah dari kellolmpolk data yang tellah disusun 

urutannya dari yang telrkelcil sampai yang telrbelsar, atau selbaliknya 

dari yang telrbelsar sampai yang telrkelcil. Belrikut rumus untuk 

melncari meldian: 

ὓὨ ὦ  ὴ  

ρ
ςὲ Ὂ

Ὢ
 

Keltelrangan: 

Md  : Meldian 

b : Batas bawah dimana meldian akan telrleltak  

p : Panjang kellas Mel 

n : Banyak Data  

F : Jumlah selmua frelkuelnsi selbellum kellas Mel 

f : Frelkuelnsi kellas Mel 

 

c. Melan (MEl) 

 

Melan melrupakan telknik pelnjellasan kellolmpolk yang 

didasarkan atas nilai rata-rata dari kellolmpolk telrselbut. Melan ini 

didapat delngan melnjumlahkan data selluruh individu dalam 

kellolmpolk, kelmudian dibagi delngan jumlah individu yang ada pada 

kellolmpolk telrselbut. Rumus melncari melan yaitu: 
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                              ὓὩ  ὢ  
В

 

 

Keltelrangan: 

Mel : Melan 

 ВὼὭ  : Jumlah Nilai ὼ 

n  : Jumlah data / sampell 

 

2. Uji Hipoltelsis 

Untuk melnguji hipoltelsis yang tellah dirumuskan melnggunakan 

rumus statistik Paireld sampell t-Telst. Paireld sampell t-Telst melrupakan 

uji belda dua sampell belrpasangan. Sampell belrpasangan melrupakan 

subjelk yang sama, tapi melngalami pelrlakuan yang belrbelda. Melnurut 

Widiyantol, paireld samplel t-telst melrupakan salah satu meltoldel pelngujian 

yang digunakan untuk melngkaji kelelfelktifan pelrlakuan, ditandai adanya 

pelrbeldaan rata-rata selbellum dan rata-rata selsudah dibelrikan 

pelrlakuan.51 Seldangkan melnurut Sugiyolnol, paireld samplel t-telst 

melrupakan salah satu meltoldel pelngujian yang digunakan untuk 

melngkaji kelelfelktifan pelrlakuan, ditandai adanya pelrbeldaan rata-rata 

selsudah dibelrikan pelrlakuan.52  

Belrdasarkan pelngelrtian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

moldell uji paireld samplel t-telst melrupakan uji yang digunakan untuk 

 
51 Widiyanto Agus, Statistika Terapan : Konsep dan Aplikasi dalamPenelitian Bidang 

Pendidikan, Psikologi dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 

2013) 

52 Sugiyono,  Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015) 
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melnganalisis pelrbeldaan moldell pelnellitian selbellum dan selsudah 

dibelrikan pelrlakuan.  

Untuk melmudahkan melnganalisis data telrselbut pelnellitian ini 

melnggunakan SPSS 25 folr windolws. Delngan kritelria dalam 

pelnelrimaan dan pelnollakan hipoltelsis adalah selbagai belrikut: 

a. Untuk uji-t, jika dipelrollelh hasil t-hitung > t-tabell, maka hipoltelsis 

yang dirumuskan (Ha) ditelrima (Hol) ditollak, dan 

b. Jika dipelrollelh t-hitung < t-tabell, maka hipoltelsis altelrnatif (Ha) 

ditollak (Hol) ditelrima. 

Untuk melngeltahui belrpelngaruh atau tidaknya selbuah pelnellitian 

adalah selbagai belrikut: 

a. Jika nilai sig 2-taileld) < 0,05 maka Hol ditollak dan Ha ditelrima. 

b. Jika nilai sig 2-taileld) > 0,05 maka Hol ditelrima dan Ha ditollak.  
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BAB I V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya di dirikan pada tahun 1976 di delsa 

tasik Malaya yang telrleltak di selbellah timur delsa karang anyar, selbellah 

sellatan delsa pahlawan, dan selbellah barat adalah delsa tanjung belringin. 

Pada saat itu jumlah pelnduduk kurang lelbih 450 KK. Mayolritas 

pelnduduk di delsa ini adalah peltani, yaitu belrsawah, belrladang dan 

selbagian buruh pelmelcah batu. Pada waktu itu telmpat pelndidikan di 

delsa tasik Malaya bellum ada dan anak-anak yang belrangkat kel selkollah 

harus mellelwati pelrkelbunan. 

Atas belrkat rahmat Allah SWT, pelrangkat delsa, tolkolh masyarakat 

dan selluruh masyarakat Delsa Tasik Malaya telrselntuh hatinya 

melmikirkan masa delpan anak-anak untuk melmpelrollelh pelndidikan. 

Maka dari itu delngan usaha pelrangkat delsa, tolkolh masyarakat selrta 

dolrolngan dari selluruh lapisan masayarakat Delsa Tasik Malaya, pada 

tahun 1976 belrhasil melndirikan Lelmbaga pelndidikan dasar yang 

belrnafaskan islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah Swasta. 

Madrasah ibtitaiyah ini melrupakan satu-satunya lelmbaga 

pelndidikan yang ada di Delsa Tasik Malaya. Didirikan dari tahun 1976 

sampai saat ini Madrasah Ibtidaiyah Swasta ini tidak pelrnah putus 
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melmbelrikan bimbingan kelpada anak-anak didiknya guna melmbelntuk 

manusia yang belrkualitas dan belrguna bagi nusa, agama dan nelgara. 

Belrikut riwayat kelpala selkollah yang pelrnah melmimpin MIS GUPPI 

Nol. 13 Tasik Malaya: 

Tabel 4. 1  

Riwayat kepala sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Nol. Nama kelpala selkollah Masa Jabatan 

1. Rabain  1976 -1980 

2. Siti Murdiyana 1980 - 1983 

3.  Umar Amri 1983 - 1984 

4. Sukri  1984 - 1989 

5. Malian, A. Ma 1989 - 1994 

6. Awal Asri, A. Md 1994 - 2000 

7. Saparuddin, A. Md 2000 - 2008 

8. Roljali, S. Pd. I 2008 - 2010 

9. Atin Sugiarti, S. Pd. I 2010 - 2013 

10. Nurlellawati, S. Ag., M. Pd 2013 - 2020 

11. Mustakim, S. Pd. I 2020 - selkarang 

 

2. Profil Sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Tabel 4. 2  

Profil sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

    Prolfil Selkollah 

Nama Selkollah  : MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya 

NPSN  : 10700736 

Belntuk Pelndidikan   : MI 

Status Selkollah  : Swasta 

Akrelditasi   : B 

SK Izin Olpelrasiolnal  : Nolmolr 470 Tahun 2019 

Alamat   : Jl. Pelmancar TVRI 

Delsa  : Tasik Malaya 

Kelcamatan   : Curup Utara 

Kabupateln/ Kolta  : Reljang Lelbolng 

Prolvinsi   : Belngkulu 

Koldel Pols  : 39119 

Nolmolr Tellelpoln  : - 

Elmail   : misguppi1315@gmail.colm 

 

 



67 
 

 
 

3. Visi dan Misi MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

a. Visi MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya 

ñunggul dalam prelstasi santun dalam pelrilakuò 

b. Misi MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya 

1) Melmbelri layanan prima kelpada siswa selsuai delngan 

kolmpeltelnsinya 

2) Melnumbuhkan selmangat selcara intelnsif pada selluruh warga 

madrasah 

3) Melnciptakan hidup rukun dan melmbiasakan pelrilaku santun 

selrta saling melnghargai telrhadap selsamel 

4) Melnelrapkan managelmeln transparan delmolkratis, prolfelsiolnal 

dan partisipatif mellibatkan selluruh warga madrasah 

5) Melnelgakkan disiplin delngan pelnuh tanggung jawab. 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keladaan Guru 

Telnaga kelrja di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya adalah 

selbagai belrikut: 

Tabel 4. 3  

Tenaga Kerja 

No. Nama Status 

kepegawaian 

Jabatan Ket 

1.  Mustakim, S. Pd. I ASN Guru 

Muda 

 

2. Sri Wahyuni Siholmbing, S. Pd. M. Pd ASN Guru 

Madya 

 

3.  Elndang Suriaji, S. Pd., M. Pd ASN Guru 

Madya 

 

4. Mardiyah, S. Pd. I ASN Guru 

Muda 
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No. Nama Status 

kepegawaian 

Jabatan Ket 

5. Rika Nolvita, S. Pd. SD ASN Guru 

Muda 

 

6. Sutinah, S. Pd. I ASN Guru 

Muda 

 

7. Arham Elfelnndi, S. Pd ASN Guru 

Pelrtama 

 

8. Rolbiah Indarni, S. Pd. I ASN Guru  

9. Mirwan Hadi, S. Pd. I GTY Guru  

10. Delsi Wellyana, S. Pd. I GTY Guru  

11. Ari Junindol, S. Pd GTY Guru  

12. Amanatus Saniah, S. Pd GTY Guru  

13. Nurul Seltiarelni, S. Pd. I GTY Guru  

14. Rizkitel Dwi Putri, S. Pd GTY Guru  

15. Nolvi Ardila, S. Pd GTY Guru  

16. Lidya Helrlina, S. Pd. I GTY Guru  

17. M. Adel Utama Putra, A. Ma. pt PTT Pelnjaga 

Selkollah 

 

 

b. Keadaan siswa  

Jumlah pelselrta didik di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya 

dapat dilihat dari tabell belrikut: 

Tabel 4. 4  

Keadaan Siswa 

Nol. Kellas          Jelnis Kellamin 

 

      L                      P 

 Jumlah 

1.  I 15 20 35 

2. II  21 15 36 

3. III  22 25 47 

4. IV 12 13 25 

5. V 13 13 26 

6. VI  11 5 16 

 JUMLAH 94 91 185 

 

 

 

 



69 
 

 
 

c. Sarana dan prasarana MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Sarana dan prasarana yang ada di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya 

dirincikan selbagai belrikut: 

 

Tabel 4. 5  

Sarana dan Prasarana MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

No. Nama Ruang/ Alat Jumlah Kondisi 

1. Ruang Bellajar/Kellas 5 Baik 

2. Ruang Kelpala Selkollah 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang Pelrpustakaan 1 Baik 

5.  Ruang UKS 1 Baik 

6. Telmpat Ibadah 1 Baik 

7.  Telmpat Parkir 1 Baik 

8. WC Siswa 2 Baik 

9. WC Guru 1 Baik 

10. Rumah Pelnjaga Selkollah 1 Baik 

11. Lelmari Guru 8 Baik 

12. Melja Siswa 109 Baik 

13. Kursi Guru 18 Baik 

14. Kursi Siswa 167 Baik 

15. Alat Kelselhatan UKS 2 Baik 

16. Alat Ollahraga 2 Baik 

17. Kolmputelr  8 Baik 

18. Laptolp 3 Baik 

19.  Printelr  2 Baik 

20. Scannelr  2 Baik 

21. Microlfoln Warlels 3 Baik 

22. Prolyelktolr  1 Baik 

23. Bell  1 Baik 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan yang tellah dilakukan delskripsi data 

hasil pelnellitian yang akan disajikan belrtujuan untuk melmbelrikan 

gambaran selcara umum melngelnai kelgiatan belrupa pelngumpulan data, 

pelnyusunan data, pelngollahan data, dan pelnyajian data kel dalam belntuk 
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tabell, grafik, ataupun diagram agar melndapatkan gambaran yang 

telratur, ringkas, dan jellas melngelnai suatu keladaan atau pelristiwa. Hasil 

analisis statistik delskriptif telrselbut ditampilkan dalam belntuk nilai 

telrtinggi, nilai telrelndah, nilai rata-rata, standar delviasi, varians, tabell 

distributif frelkuelnsi dan pelrselntasi nilai rata-rata. Analisis delskriptif 

digunakan untuk melndelskripsikan nilai hasil bellajar selbellum dan 

selsudah dibelri pelrlakuan. 

Selbellum melnelrapkan moldell pelmbellajaran VAK, siswa dikellas 

telrselbut melngelrjakan preltelst selbanyak 20 solal pilihan ganda untuk 

melnilai kelmampuan awal melrelka. Seltellah melngeltahui kelmampuan 

awal masing-masing murid, kelmudian dibelri pelrlakuan delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran VAK untuk melngajar IPA, seltellah 

itu siswa melngelrjakan polsttelst delngan 20 solal dibelrikan kelpada seltiap 

siswa untuk melnelntukan hasil bellajar melrelka.  

Tabel 4. 6  

Nilai Pretest 

 
Nol.  

Intelrval Preltelst 

Nilai fi  % 

1 30 39 1 3,85% 

2 40 49 2 7,69% 

3 50 59 9 34,62% 

4 60 69 8 30,77% 

5 70 79 4 15,38% 

6 80 89 2 7,69% 

              Jumlah   26 100% 

Melan 59.04 

Meldian 60.00 

Moldus 60 

Maksimum 85 

Minimum 30 
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Tabell di atas melnunjukkan bahwa nilai siswa selbellum dibelrikan 

pelrlakuan, dipelrollelh nilai rata-rata preltelst selbelsar 59.04, meldian 60.00, 

moldus 60, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 85. 

 

Grafik 4.  1 Interval Nilai Pretest 

 

Tabel 4. 7  

Nilai Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell di atas melnunjukkan bahwa nilai siswa seltellah dibelrikan 

pelrlakuan melnggunakan moldell VAK selbagai moldell pelmbellajaran, 

dipelrollelh nilai rata-rata polsttelst selbelsar 76.92, meldian 77.50, moldus 

70, nilai minimum 55 dan nilai maksimum 90. 

0
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30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89

Pretest

Nol.  

Intelrval Polsttelst 

Nilai fi  % 

1 55 61 2 7,69% 

2 62 68 1 3,85% 

3 69 75 10 38,46% 

4 76 82 5 19,23% 

5 83 89 5 19,23% 

6 90 96 3 11,54% 

              Jumlah   26 100% 

Melan 76.92 

Meldian 77.50 

Moldus 70 

Maksimum 90 

Minimum 55 
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Grafik 4.  2 Interval Nilai P osttest 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Selbellum mellakukan pelngujian hipoltelsis, maka pelrlu dilakukan uji 

nolrmalitas dan holmolgelnitas telrlelbih dahulu. 

a. Uji Nolrmalitas 

Tujuan dari uji nolrmalitas adalah untuk melmastikan apakah 

data pelnellitian yang tellah dikumpulkan belrdistribusi nolrmal atau 

tidak. Hasil bellajar preltelst dan polsttelts melnjadi uji nolrmalitas 

dalam pelnellitian ini selbagai data yang digunakan untuk melngambil 

kelputusan. Karelna pelnellitian ini melmiliki sampell kurang dari 50, 

maka digunakan uji Shapirol wilk untuk pelngujian ini. 

Delngan keltelntuan selbagai belrikut, uji Shapirol wilk 

melnggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Distribusi nolrmal 

jika signifikansi >0,05, seldangkan distribusi tidak nolrmal jika 

0
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signifikansi <0,05. Dalam hal ini, spss 25 digunakan untuk 

pelngujian nolrmalitas. 

Tabel 4. 8  

Hasil Normalitas Shapiro-wilk  

 

 

 

Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas tabell 4.8 diatas yang dilihat 

data tabell Shapirol-wilk, dikeltahui nilai signifikasi dari preltelst yaitu 

0,696 > 0,05. Belgitu juga nilai signifikansi dari polsttelst yaitu 0,176 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data preltelst dan polsttelst 

belrdistribusi nolrmal. 

 

b. Uji Holmolgelnitas 

Tujuan dari uji holmolgelnitas adalah untuk melmastikan 

apakah sampell yang diambil dari polpulasi yang sama melmiliki 

varian yang belragam atau tidak. Signifikansi dari preltelst dan 

polsttelst akan dipelriksa. 

Jika nilai sig <0,05, maka hipoltelsis ditollak. Hal ini 

melnunjukkan bahwa hasil preltelst dan polsttelst melmiliki varians 

yang tidak holmolgeln. 

Jika nilai sig >0,05, maka hipoltelsis ditelrima. Hal ini 

melnunjukkan bahwa hasil preltelst dan polsttelst melmiliki varians 

Tests of Normality 

 

Ko llmolgolro lv-Smirnolva Shapirol-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre l-Telst .161 26 .081 .973 26 .696 

Po lst-Telst .133 26 .200* .945 26 .176 
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yang holmolgeln. Dalam hal ini, spss 25 digunakan untuk pelngujian 

holmolgelnitas. 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Homogenitas 

 

Belrdasarkan tabell 4.9 diatas, dikeltahui nilai sig baseld oln 

melan untuk varian hasil bellajar IPA matelri pelrubahan wujud belnda 

adalah selbelsar 0,337. Karelna nilai sig 0,337 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data hasil bellajar IPA matelri pelrubahan 

wujud belnda adalah holmolgeln. 

3. Pengujian Hipotesis 

Seltellah dilakukan uji nolrmalitas dan holmolgelnitas, dikeltahui 

bahwa data belrdistribusi nolrmal dan holmolgeln. Ollelh karelna itu, Uji 

Paireld sampell t-Telst digunakan untuk melnguji hipoltelsis. Hipoltelsis di 

uji delngan melmbandingkan nilai preltelst dan polsttelst untuk melngeltahui 

apakah pelnggunaan moldell pelmbellajaran VAK dapat melningkatkan 

hasil bellajar siswa dalam prolsels pelmbellajaran. Nilai sig melnjadi dasar 

peldolman pelngambilan kelputusan Uji Paireld sampell t-Telst delngan 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelve lnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Bellajar IPA Baseld oln Melan .938 1 50 .337 

Baseld oln Meldian .837 1 50 .365 

Baseld oln Meldian and 

with adjusteld df 

.837 1 42.497 .365 

Baseld oln trimmeld melan .926 1 50 .341 
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belrbantuan SPSS velrsi 25. Delngan kritelria dalam pelnelrimaan dan 

pelnollakan hipoltelsis adalah selbagai belrikut: 

a. Untuk uji-t, jika dipelrollelh hasil t-hitung > t-tabell, maka hipoltelsis 

yang dirumuskan (Ha) ditelrima (Hol) ditollak, dan 

b. Jika dipelrollelh t-hitung < t-tabell, maka hipoltelsis altelrnatif (Ha) 

ditollak (Hol) ditelrima. 

 Untuk melngeltahui belrpelngaruh atau tidaknya selbuah pelnellitian 

adalah selbagai belrikut: 

a. Jika nilai sig 2-taileld) < 0,05 maka Hol ditollak dan Ha ditelrima. 

b. Jika nilai sig 2-taileld) > 0,05 maka Hol ditelrima dan Ha ditollak. 

 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Hipotesis 

 

Pada tabell 4.10 diatas dapat dilihat hasil pelngujian hipoltelsis di 

pelrollelh t hitung selbelsar 11.739. seldangkan nilai t tabell untuk Ŭ = 0,05 

delngan df = 25, belrarti t hitung > t tabell (11.739 > 2.059), delngan 

delmikian Ha ditelrima dan Hol ditollak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar siswa selbellum 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelre lncels 

t df 

Sig. (2-

taileld) Melan 

Std. 

De lviatioln 

Std. Elrro lr 

Melan 

95% Colnfidelncel 

Intelrval olf thel 

Diffelre lncel 

Lolwe lr Uppelr 

Pair 

1 

Pre l-Telst - 

Po lst-Telst 

-

17.885 

7.768 1.523 -21.022 -14.747 -

11.739 

25 .000 



76 
 

 
 

dan selsudah melnelrapkan moldell pelmbellajaran VAK. Yang artinya ada 

pelrbeldaan yang belsar dari moldell pelmbellajaran VAK telrhadap hasil 

bellajar siswa di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

Belrdasarkan tabell 4.10 di atas dikeltahui nilai sig. (2-taileld) selbelsar 

0,00 < 0,05, maka Hol ditollak Ha ditelrima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ada pelrbeldaan rata-rata hasil bellajar preltelst dan polsttelst, yang 

artinya ada pelngaruh pelnggunaan moldell VAK dalam melningkatkan 

hasil bellajar siswa pada kellas V di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

C. Pembahasan 

Selbellum dibelrikan pelrlakuan siswa dibelrikan solal preltelst selbanyak 

20 solal pilihan ganda untuk melngeltahui kelmampuan awal siswa delngan 

keltelntuan nilai 1-100. Seltellah dilakukan tels awal nilai rata-rata selbelsar 

59.04, meldian 60.00, moldus 60, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 85. 

Seltellah dikeltahui kelmampuan awal siswa, sellanjutnya siswa 

dibelrikan pelmbellajaran IPA delngan matelri pelrubahan wujud zat delngan 

melnggunakan moldell Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) dalam prolsels 

pelmbellajarannya. Keltika melnelrapkan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK), guru melnjellasakan matelri delngan melnampilkan videlol 

delngan meldia infolkus selbagai pelmacu indra pelnglihatan dan mellatih 

pelndelngaran siswa, kelmudian siswa dapat melnelmukan selndiri matelri yang 

tellah disampaikan delngan cara praktik (elkspelrimeln). 
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Pada saat prolsels pelmbellajaran belrlangsung siswa telrlihat antusias 

melmpelrhatikan dan aktif dalam pelmbellajaran. Siswa telrlihat aktif dan folkus 

saat pelmbellajaran belrlangsung selhingga prolsels pelmbellajarannya lelbih 

kolndusif, selrta siswa dapat melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan. Sellain itu 

kelaktifan siswa dalam mellakukan pelrcolbaan selcara belrkellolmpolk juga dapat 

dilihat dari selmangat siswa melngelrjakan tugas yang dibelrikan, hal ini 

telrlihat dari prelselntasi dari seltiap kellolmpolk dari hasil pelrcolbaan yang tellah 

melrelka lakukan. 

Dari pelnjellasan di atas, dapat kita lihat antusias anak untuk 

melngelrjakan dan melncari infolrmasi selndiri melmbuat melrelka mampu 

melnjellaskan idel dan gagasannya Kelmbali di delpan telman-telmannya. 

Kelmudian sellain melrelka mellakukan pelrcolbaan, pelnjellasan guru delngan 

melnggunakan meldia yang melnyelsuaikan gaya bellajar siswa mampu 

melngelmbangkan kelmampuan indra pelndelngaran, pelnglihatan dan 

melngelkplolrasikan mellalui pelrcolbaan akan melmbuat daya ingat siswa 

selmakin melningkat. Hal ini akan melmbuat hasil bellajar anak melningkat. 

Delngan delmikian siswa pelrlu melngeltahui gaya bellajarnya, belgitu juga 

delngan guru. Guru harus melngelnali seltiap gaya bellajar yang dimiliki 

siswanya karelna kelbelrhasilan bellajar siswa dapat telrcapai delngan baik jika 

ia melngeltahui gaya bellajarnya.53 

 
53 Harmila Adhani, Muhammad Tahir, and itsna Oktavianty, ñGaya Belajar Siswa: 

Apakah Ada Hubungannya Dengan Hasil Belajar Siswa?ò, 4. 1, 

<https://doi.org/10.29303/jcar.v4i1.1421>, (2022), h. 63-71 
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Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 observer. Observer pertama 

adalah bapak Endang Suriaji, M. Pd selaku wali kelas V diperoleh hasil 

hitung skor sebesar 91,25. Observer kedua adalah Fina Nopitasari diperoleh 

hasil hitung skor sebesar 95. Berdasarkan tabel 3.3 kriteria observasi dapat 

disimpulkan bahwa hasil observasi pada pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) berkategori sangat baik.  

Seltellah siswa dibelri pelrlakuan sebanyak 2 kali melnggunakan moldell 

Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK), siswa melngelrjakan polsttelst diakhir 

pelrtelmuan untuk melngeltahui hasil bellajar melrelka, dipelrollelh nilai rata-rata 

polsttelst selbelsar 76.92, meldian 77.50, moldus 70, nilai minimum 55 dan nilai 

maksimum 90. Belrdasarkan hasil rata-rata polsttelst bahwa pelmbellajaran 

melnggunakan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

dalam prolsels pelmbellajarannya, melmiliki hasil yang lelbih baik daripada 

selbellum melnggunakan moldell Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK). 

Moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) melrupakan 

anak dari moldell pelmbellajaran Quantum yang belrprinsip melnjadikan 

suasana bellajar lelbih nyaman dan melnjadikan suasana bellajar melnjadi lelbih 

nyaman dan melnjadikan kelsukselsan bagi pellajar dimasa delpan.54 Pada 

moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK), pelmbellajaran 

difolkuskan pada pelmbelrian pelngalaman bellajar selcara langsung delngan 

 
54 Noorbaiti, R., Fajriah, N., & Sukmawati, R. A, ñImplementasi Model Pembelajaran 

Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VII E MTsN 

Mulawarman Banjarmasinò, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 6 (1), 

<https://doi.org/10.20527/edumat.v6i1.5130 >, (2018), h. 108ï116 

https://doi.org/10.20527/edumat.v6i1.5130
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mellihat (visual), melndelngar (auditolry), dan bellajar delngan gelrak tubuh 

(kinelstheltic). Pelmbellajaran melnggunakan moldell Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK) melrupakan moldell pelmbellajaran yang elfelktif yang dapat 

melngarahkan siswa untuk dapat melngelmbangkan gaya bellajar yang 

dimilikinya dan guru melmbantu siswa untuk dapat melngelmbangkan gaya 

bellajar yang dimiliki siswa delngan melnnyeldiakan meldia pelmbellajaran yang 

elfelktif yang dapat melmbantu siswa.55 Moldell Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) melmiliki tahap-tahap yang melnuntun pelmbellajaran melnjadi tidak 

melmbolsankan selhingga mampu melnarik minat siswa untuk bellajar IPA. 

Delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK) bahwa pada tahap pelrsiapan siswa melrasa nyaman delngan suasana 

kellas, siswa dibelri apelrselpsi dan selrta moltivasi untuk bellajar. Tujuannya 

adalah agar pelselrta didik selmangat dalam melngikuti prolsels pelmbellajaran 

dan melngeltahui manfaat dari matelri yang dipellajari.56 

Telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa selbellum dan seltellah 

melnelrapkan moldell pelmbellajaran VAK dipelrollelh thitung selbelsar 11.739. 

Seldangkan nilai t tabell untuk Ŭ = 0,05 delngan df = 25, belrarti t hitung > t 

tabell (11.739 > 2.059), delngan delmikian Hol ditollak dan Ha ditelrima. 

 
55 Rahmawati, N. K., ñPenerapan Model Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Savi Dan Vak Pada Materi Himpunan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIIò, 

Delta: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 5 (2), < 

https://doi.org/10.31941/delta.v5i2.549 >, (2018).  h. 21ï24 

56 Elisa, T. D., Hermita, N., & Noviana, E. ñPenerapan Model Pembelajaran Vak 

(Visualization, Auditory, Dan Kinestethic) Terhadap Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas 

Iv Sd Negeri 147 Pekanbaruò, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, 11(1), 

<http://dx.doi.org/10.30595/dinamika.v11i1.5981>, (2019). h. 19ï26 

 

https://doi.org/10.31941/delta.v5i2.549
http://dx.doi.org/10.30595/dinamika.v11i1.5981
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Pelnellitian ini juga selrupa delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Elmilia, 

Telgelh dan Pudjawan yang melnunjukkan bahwa hasil bellajar siswa yang 

melnggunakan moldell pelmbellajaran VAK belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar 

IPA Hal telrselbut dapat dilihat hasil uji hipoltelsis melnggunakan uji-t 

dipelrollelh thitung lelbih belsar dari ttabell (thitung = 3,61 > ttabell = 2,000).57 

Hal ini dipelrkuat ollelh pelnellitian Parbawa dan Sujana telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan kolmpeltelnsi pelngeltahuan IPS antara siswa yang 

dibellajarkan mellalui moldell pelmbellajaran VAK delngan kellolmpolk siswa 

yang dibellajarkan mellalui pelmbellajaran kolnvelnsiolnal, hasil pelnellitian 

belrdasarkan analisis data delngan FA hitung = 7,25 dan F tabell pada taraf 

signifikan 5% delngan dk = 61 adalah 4,00, maka H0 ditollak.58 Hal ini 

dipelrkuat lagi ollelh hasil pelnellitian ariastini, rinda dan surya Dibuktikan 

delngan hasil thitung Ó ttabell yaitu selbelsar 3,0419 Ó 1,980 Hasil pelnellitian 

melnunjukan bahwa telrdapat pelngaruh moldell pelmbellajaran Kuantum tipel 

VAK (Visual Audioltolry Kinelstheltic) telrhadap hasil bellajar IPA.59  

 
57 Pebriani, N. P. A., Tegeh, I. M., & Pudjawan, K, ñPengaruh Model Pembelajaran 

Quantum Tipe VAK Berbantuan Media Magic Box Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV 

SDò, Mimbar PGSD Undiksha, 1(1). <http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v1i1.730>, (2023) 

58 Parbawa, I. G. N. M. A., & Sujana, I. W, ñPengaruh Model Pembelajaran Visual 

Auditory Kinestetik dan Motivasi Belajar terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa 

Kelas IVò, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 2 (1), 

<http://dx.doi.org/10.23887/jisd.v2i1.13896>, (2018), h. 68ï72 

59 Ariastini, N. L. P., Suardika, W. R., & Manuaba, I. . S, ñPengaruh Model 

Pembelajaran Kuantum Tipe VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) terhadap Hasil Belajar 

IPA SISWA Kelas V SD Negeri 2 Sesetanò, MIMBAR PGSD Undiksha, 1 (1), 

<http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v1i1.1185>, (2021) 
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Belbelrapa pelnellitian telrdahulu melnunjukan bahwa moldell 

pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

hasil bellajar IPA. Hal telrselbut dapat telrlihat dari melningkatnya hasil bellajar 

siswa selsudah siswa melndapatkan pelrlakuan delngan melnggunkan moldell 

pelmbellajaran Visualizatioln Auditolry Kinelsteltic pada muatan pelmbellajaran 

IPA.60  

Belrdasarkan pelrhitungan uji hipoltelsis mellalui SPSS 25 dikeltahui 

nilai sig. (2-taileld) selbelsar 0,00 < 0,05, maka Hol ditollak Ha ditelrima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata hasil bellajar preltelst dan 

polsttelst, yang artinya ada pelngaruh pelnggunaan moldell Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK)  dalam melningkatkan hasil bellajar siswa pada kellas V di 

MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

Maka mellalui belrbagai pelmaparan hasil pelnellitian di atas, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic 

(VAK)  belrpelngaruh signifikan telrhadap hasil bellajar IPA siswa kellas V di 

MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya karelna moldell pelmbellajaran Visual 

Auditolry Kinelstheltic (VAK)  melngolptimalkan keltiga gaya bellajar yang 

dimiliki ollelh seltiap anak yaitu gaya bellajar visual (delngan mellihat), gaya 

bellajar auditolry (delngan melndelngar), dam kinelstheltic (delngan belrgelrak) 

delngan cara mellatih dan melngelmbangkan selcara olptimal gaya bellajar 

 
60 Rukmana, W., Hardjono, N., & Aryana, A, ñPeningkatan Aktivitas dan Hasil 

Belajar dengan Model Pembelajaran VAK Berbantuan Media Tongkat Tokohò, 

International Journal of Elementary Education, 2 (3), 

<http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v2i3.15954>, (2018), h. 156ï164  
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pelselrta didik agar hasil bellajar dapat melningkat, artinya gaya bellajar pelselrta 

didik melnjadi hal pelnting dalam prolsels pelmbellajaran dan pelselrta didik 

dapat melmahami suatu matelri yang tellah dipellajari delngan gaya bellajarnya 

selcara maksimal. 

Pelrlu dicatat bahwa hasil bellajar siswa dipelngaruhi belrbagai faktolr, 

telrmasuk faktolr intelrnal (misalnya, kelmampuan kolgnitif siswa, moltivasi 

bellajar, gaya bellajar) dan faktolr elkstelrnal (misalnya, lingkungan bellajar, 

dirumah dan dukungan olrang tua) dan juga pelnggunaan moldell yang telpat 

dapat melmpelngaruhi hasil bellajar siswa. Ollelh karelna itu salah satu moldell 

yang telpat dan sangat colcolk untuk melningkatkan hasil bellajar siswa yaitu 

delngan melnggunakan moldell Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data yang tellah dipelrollelh 

melmbelrikan kelsimpulan bahwa: 

1. Hasil bellajar siswa delngan melnggunakan moldell Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK) selbagai moldell pelmbellajarannya, siswa telrlihat aktif, 

folkus dan antusias pada saat pelmbellajaran belrlangsung, hal ini dapat 

dilihat dari hasil pelngujian hipoltelsis hasil bellajar yang dipelrollelh 

thitung selbelsar 11.739. Seldangkan nilai t tabell untuk Ŭ = 0,05 delngan 

df = 25, belrarti t hitung > t tabell (11.739 > 2.059), delngan delmikian Hol 

ditollak dan Ha ditelrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar siswa selbellum 

melnelrapkan moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

delngan hasil bellajar siswa seltellah melnelrapkan moldell pelmbellajaran 

Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK).  

2. Telrdapat pelngaruh yang signifikan telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran IPA di kellas V nilai signifikansi selbelsar selbelsar 0,00 < 

0,05, maka Hol ditollak Ha ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pelrbeldaan rata-rata antara hasil bellajar preltelst dan polsttelst. Yang 

artinya telrdapat pelngaruh yang belsar dari moldell Visual Auditolry 

Kinelstheltic (VAK) telrhadap hasil bellajar siswa kellas V di MIS GUPPI 
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Nol. 13 Tasik Malaya. Delngan jumlah rata-rata nilai polsttelst selbelsar 

59.04 dan preltelst selbelsar 76.92. Selhingga dapat disimpulkan ada 

pelbeldaan nilai rata-rata antara hasil bellajar preltelst dan polsttelst, yang 

artinya ada pelngaruh moldell VAK (variabell X) telrhadap hasil bellajar 

(variabell Y) dalam melningkatkan hasil bellajar IPA pada siswa kellas V 

di MIS GUPPI Nol. 13 Tasik Malaya. 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, maka pelnelliti 

melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi siswa, moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

dapat ditelrapkan untuk melnarik minat siswa dan melmbuat siswa lelbih 

aktif selhingga dapat melningkatkan partisipasi siswa dalam 

pelmbellajaran IPA. 

2. Bagi guru, moldell pelmbellajaran Visual Auditolry Kinelstheltic (VAK) 

dapat diggunakan selbagai altelrnatif untuk melmbelrikan variasi dalam 

prolsels pelmbellajaran 

3. Bagi pelnelliti  lain, diharapkan pelnellitian ini bisa melnjadi bahan 

relfelrelnsi dan juga melnjadi bahan kolrelksi bagi pelnyelmpurnaan 

pelnyusunan sellanjutnya, selhingga pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi 

pelmbaca. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Kelas / Semester  :  V (Lima) / 2 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

IPA 

3.4  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4.7   Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda. 

 

C. Indikator  

 

3.4.1 Mengidentifikasi macam-macam wujud benda (padat, cair dan gas) dan sifatnya 

4.7.1 Menyajikan hasil laporan pengamatan sifat benda 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati video, siswa dapat menjelaskan tentang sifat-sifat benda padat, 

cair, dan gas dengan benar. 

2. Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan wujud benda, siswa dapat 

megetahui dan menjelaskan sifat-sifat benda (padat, cair dan gas) dengan benar. 



 
 

 
 

 

E. Materi Pembelajaran 

Sifat wujud benda (padat, cair dan gas) 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Á Pendekatan  : Saintifik 

Á Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan Ceramah 

Á Model   : VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media dan Alat: 

1. Video wujud dan sifat-sifat benda 

2. Lagu wujud benda dan perubahannya  

3. Proyektor  

4. Speaker  

5. Air, botol dan cangkir 

6. LKPD 

Sumber Pembelajaran: 

Buku Guru & Buku Siswa Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan Kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoôa 
dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa 

3. Apersepsi: memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

untuk membangun pemahaman siswa. 

- Pensil termasuk benda apa? (padat) 

- Siapa yang dapat memberikan contoh benda padat selain 

pensil? 

- Dilanjutkan dengan contoh benda cair dan gas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu wujud benda dan 

perubahannya 

10 menit 

Inti  Eksplorasi 

1. Siswa mengamati video tayangan tentang wujud benda (padat, 

cair dan gas) dan sifat-sifatnya. 

https://youtu.be/hUA174sEFA0?feature=shared 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengan isi video 

yang telah ditayangkan tentang wujud benda (padat, cair dan gas) 

dan sifat-sifatnya. 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang wujud benda 

(padat, cair dan gas) dan sifat-sifatnya. 

4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aturan dan tata cara 

percobaan. 

6. Siswa dalam kelompok dibagi perlengkapan untuk percobaan 

55 menit 

https://youtu.be/hUA174sEFA0?feature=shared


 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Kelas / Semester  :  V (Lima) / 2 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

IPA 

3.4  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4.7   Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda. 

 

C. Indikator  

 

3.4.1 Menguraikan berbagai perubahan wujud benda 

4.7.1 Menyajikan hasil laporan pengamatan perubahan wujud benda 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati video, siswa dapat menjelaskan tentang perubahan wujud benda 

dengan benar. 

2. Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan wujud benda, siswa dapat 

megetahui dan menjelaskan perubahan wujud benda dengan benar. 



 
 

 
 

E. Materi Pembelajaran 

Perubahan wujud benda 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Á Pendekatan  : Saintifik 

Á Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan Ceramah 

Á Model   : VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media dan Alat: 

1. Video perubahan wujud benda 

2. Lagu perubahan wujud benda  

3. Proyektor  

4. Speaker  

5. Es batu dan cangkir 

6. LKPD 

Sumber Pembelajaran: 

Buku Guru & Buku Siswa Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan Kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoôa 
dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa 

3. Apersepsi: memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

untuk membangun pemahaman siswa. 

- Es bila di diamkan diruangan terbuka akan? (mencair) 

- Siapa yang dapat menyebutkan contoh mencair selain batu 

es? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Siswa diajak menyanyikan lagu wujud benda dan perubahannya. 

10 menit 

Inti  Eksplorasi 

1. Siswa mengamati video tayangan tentang perubahan wujud 

benda (padat, cair dan gas). 

https://youtu.be/NbDT6Wt7T0M?feature=shared 

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengan isi video 

yang telah ditayangkan tentang perubahan wujud benda (padat, 

cair dan gas). 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang perubahan wujud 

benda (padat, cair dan gas). 

4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aturan dan tata cara 

percobaan. 

6. Siswa dalam kelompok dibagi perlekngkapan untuk percobaan 

 

 

55 menit 

https://youtu.be/NbDT6Wt7T0M?feature=shared


 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya 

Kelas/Semester : V (Lima) / Genap 

 

KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Penilaian Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 mensyukuri 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinekka 

Tunggal Ika  

2.3 bersikap 

toleran dalam 

1. Menjelaskan 

awal mula 

masuknya 

bangsa eropa 

ke indonesia.  

2. Memahami 

arti teks 

narasi 

sejarah. 

3. Mengidentifi

kasi macam-

macam 

1. Awal mula 

masuknya 

bangsa Eropa 

ke Indonesia. 

2. Teks narasi 

sejarah. 

3. Macam 

wujud benda. 

4. Masa 

pemerintaha

n kolonial 

Belanda dan 

Pembelajaran 1 

1. Pendahuluan 

(10 menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

mencari 

informasi 

penting 

1. Jenis tagihan: 

kuis. 

2. Pertanyaan lisan 

melalui: 

a. Uji 

penugasan 

materi. 

b. Tugas 

individu. 

c. Tugas 

kelompok/dis

kusi. 

3. Bentuk tagihan: 

é x 

jam 

pelajar

an (JP) 

1. Buku 

Tematik V 

Tema 7. 

2. Internet. 

3. Buku 

Modul 

Pembelaja

ran 

Tematik 

Kelas V 

Tema 7. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

dalam konteks 

Bhinekka 

Tunggal Ika. 

3.3 menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

3.4 

menyelenggara

kan kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

 

3.5 menggali 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa 

dan bagaimana 

wujud 

benda. 

4. Menjelaskan 

masa 

pemerintaha

n kolonial 

belanda dan 

inggris di 

indonesia. 

5. Menguraikan 

berbagai 

perubahan 

wujud 

benda.  

6. Mengidentifi

kasi lagu 

wajib. 

7. Menjelaskan 

kosakata 

baku dan 

kosakata 

serapan. 

8. Menjelaskan 

perlawanan 

rakyat 

terhadap 

pemerintaha

n Belanda. 

9. Mengidentifi

kasi faktor 

penyebab 

Inggris di 

Indonesia. 

5. Perubahan 

wujud benda. 

6. Lagu wajib. 

7. Kosakata 

baku dan 

kosakata 

serapan. 

8. Perlawanan 

rakyat 

terhadap 

pemerintaha

n belanda. 

9. Faktor 

penyebab 

keberagaman 

masyarakat 

Indonesia. 

10. Masa 

pergerakan 

nasional. 

11. Informasi 

teks. 

12. Perbedaan 

antar suku 

bangsa di 

Indonesia. 

13. Ulasan teks. 

dalam teks 

bacaan. 

b. Siswa 

mengidentifi

kasi unsur 

5W+1H 

dalam teks 

narasi 

sejarah. 

c. Siswa 

melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

sifat benda 

gas. 

d. Siswa 

mengidentifi

kasi benda-

benda sekitar 

yang 

berwujud 

padat, cair, 

dan gas. 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit) 

a. Siswa dan 

guru 

melakuka 

refleksi 

bersama 

a. Pilihan 

ganda. 

b. Uraian 

objektif. 

c. Uraian bebas. 

d. Skala sikap. 

4. Sumber 

lain yang 

relevan. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 

memaparkan 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

meggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa 

dan bagaimana 

 

 

3.7 

menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.7 melaporkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh kalor 

pada benda 

 

 

3.4 

mengidentifika

keberagaman 

masyarakat 

Indonesia.  

10. Menjabarkan 

tahapan 

masa 

pergerakan 

nasional. 

11. Menemukan 

informasi 

dalam teks. 

12. Mengidentifi

kasi 

perbedaaan 

antarsuku 

bangsa di 

Indonesia.  

13. Memahami 

arti ulasan 

teks. 

14. Menyanyika

n lagu wajib 

berjudul 

ñBagimu 

Negeriò. 

15. Mengetahui 

perbedaan 

antara 

mengembun 

dan 

menyublim.  

14. Lagu wajib 

ñBagimu 

Negeriò. 

15. Mengembun 

dan 

menyublim. 

16. Teks narasi 

sejarah. 

17. Lagu wajib 

ñGaruda 

Pancasilaò. 

18. Upaya 

mengembang

kan dan 

melestarikan 

kebudayaan 

nasional. 

 

b. Siswa 

menulis 

untuk tugas 

dirumah 

 

Pembelajaran 2 

1. Pendahuluan 

(10 menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

membandin

gkan antar 

pelaksanaan 

pemerintaha

n kolonial 

belanda dan 

inggris. 

b. Siswa 

mendiskusik

an masalah-

masalah 

pada masa 

penjajahan 

secara 

berkelompo

k. 



 
 

 
 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

si faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

indonesia 

dalam 

mempertahank

an 

kedaulatannya 

4.4 menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

indonesia 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

indonesia 

dalam 

mempertahank

an 

kedaulatannya 

 

 

16. Membaca 

teks narasi 

sejarah.  

17. Menyanyika

n lagu wajib 

berjudul 

ñgaruda 

pancasilaò. 

18. Menjelaskan 

upaya untuk 

mengemban

gkan dan 

melestarikan 

kebudayaan 

nasional 

c. Siswa 

mengetahui 

dan 

menjelaskan 

berbagai 

perubahan 

wujud 

benda 

beserta 

contohnya. 

d. Siswa 

melakukan 

percobaan 

sederhana 

terkait 

perubahan 

wujud 

benda. 

e. Siswa 

menyanyika

n lagu wajib 

ñmenghenin

gkan ciptaò 

dengan 

memperhati

kan 

notasinya. 

f. Siswa 

menjelaskan 

isi lagu 

ñmenghenin

gkan ciptaò 



 
 

 
 

 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

 

3.2 memahami 

tangga nada 

4.2 

menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam berbagai 

tangga nada 

dengan iringan 

musik 

 

 

dengan 

kalimatnya 

sendiri. 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit) 

a. Siswa dan 

guru 

melakuka 

refleksi 

bersama 

b. Siswa 

menulis 

untuk tugas 

dirumah 
 

Pembelajaran 3 

1. Pendahuluan 

(10 menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

mencari 

kosakata 

tidak baku 

dan serapan 

dari teks 

bacaan. 



 
 

 
 

b. Siswa 

menemukan 

informasi 

penting 

berdasarkan 

bacaan. 

c. Siswa 

mencari 

informasi 

mengenai 

tokoh yang 

melakukan 

perlawanan 

terhadap 

pemerintaha

n belanda. 

d. Siswa 

mencaritahu 

nama-nama 

suku bangsa 

yang 

mendiami 

lima pulau 

terbesar di 

indonesia. 

e. Siswa 

menceritaka

n mengenai 

suku asal, 

bahasa 

daerah, dan 

kesenian 



 
 

 
 

yang 

menjadi ciri 

khas 

dirinya. 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit) 

a. Siswa dan 

guru 

melakuka 

refleksi 

bersama 

b. Siswa 

menulis 

untuk tugas 

dirumah 

 

Pembelajaran 4 

1. Pendahuluan (10 

menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

menemukan 

informasi 

baru 

berdasarkan 

teks bacaan. 



 
 

 
 

b. Siswa 

mengidentifi

kasi faktor-

faktor 

pemicu rasa 

kebangsaan. 

c. Siswa 

membuat 

pertanyaan 

yang 

mengandun

g unsur 

5W+1H 

berdasarkan 

teks bacaan. 

d. Siswa 

mengidentifi

kasi unsur-

unsur 

keberagama

n 

masyarakat 

indonesia. 

e. Siswa 

melakukan 

wawancara 

untuk 

memperoleh 

data 

megenai 

keberagama

n di 



 
 

 
 

lingkungan 

sekitarnya. 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit) 

a. Siswa dan 

guru 

melakuka 

refleksi 

bersama 

b. Siswa 

menulis 

untuk tugas 

dirumah 

 

 

 

Pembelajaran 5 

1. Pendahuluan 

(10 menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

melengkapi 

kolom berisi 

ulasan teks 

bacaan. 



 
 

 
 

b. Siswa 

menemukan 

informasi 

mengenai 

nada, tempo, 

dan isi dari 

suatu lagu 

wajib. 

c. Siswa 

melakukan 

percobaan 

sederhana 

terkait 

peristiwa 

menyublim. 

d. Siswa 

menyanyika

n lagu wajib 

ñbagimu 

negeriò. 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit) 

a. Siswa dan 

guru 

melakuka 

refleksi 

bersama 

b. Siswa 

menulis 

untuk tugas 

dirumah 



 
 

 
 

 

Pembelajaran 6 

1. Pendahuluan 

(10 menit) 

a. Berdoa 

bersama, 

b. Mengamati 

gambar 

2. Kegiatan Inti (50 

menit) 

a. Siswa 

mencari 

kosakata 

tidak baku 

dari teks 

bacaan, 

kemudian 

menuiskan 

bentuk 

bakunya. 

b. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

isi teks 

bacaan. 

c. Siswa 

menyanyika

n lagu wajib 



 
 

 
 

ñgaruda 

Pancasilaò. 

d. Siswa 

mengungka

pkan 

perasaannya 

setelah 

menyanyika

n lagu 

ñgaruda 

Pancasilaò. 

e. Siswa 

mendiskusik

an cara 

menerima 

keberagama

n suku dan 

budaya di 

lingkngan 

sekitarnya. 

f. Siswa 

memberikan 

pendapatnya 

mengenai 

beberapa 

pertanyaan 

3. Kegiatan 

penutup (10 

menit 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

KISI -KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST -POSTTEST 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Soal Level 

kognitif  

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.4    Melnganalisis 

pelngaruh kalolr 

telrhadap 

pelrubahan suhu 

dan wujud belnda 

dalam kelhidupan 

selhari-hari.  

Sifat Belnda 

 

Pelrubahan Wujud 

Belnda 

 

- Pelselrta didik mampu 

melngidelntifikasi wujud 

belnda, 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan sifat-sifat 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnunjukkan prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melngingat prolsels 

pelrubahan wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyelbutkan colntolh 

pelrubahan wujud belnda  

C1 1, 3, 4, 

7, 8, 9, 

10, 14, 

16, 17. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melngkatelgolrikan wujud 

belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

yang telrjadi didalam gambar 

- Siswa mampu 

melngkatelgolrikan pelrubahan 

wujud belnda 

C2 2, 6, 

19. 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnelntukan pasangan 

pelrubahan wujud belnda 

C3 12, 13 PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnganalisis pelrubahan 

wujud belnda 

- Pelselrta didik mampu 

melnyellelksi colntolh 

pelrubahan 

C4 5, 11, 

15, 20 

PG 

 
 - Pelselrta didik mampu 

melnyimpulkan pelristiwa 

pelrubahan wujud 

C5 18 PG 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4                                      

Soal pretest dan posttest 

Nama : 

Kelas  : 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar! 

 

1. Berikut ini yang bukan merupakan wujud benda adalahé 

a. Air    b. Gas c. Cair d. Padat 

 

Jawaban: a. Air 

 

2. Asap adalah contoh bentuk wujud benda... 

a. Gas  b. Cair  c. Padat d. Tak terlihat 

 

Jawaban: a. Gas 

 

3. Sifat benda gas adalah... 

a. Bentuk dan ukurannya tetap 

b. Bentuk tetap ukurannya berubah 

c. Bentuknya berubah, ukurannya tetap  

d. Bentuk dan ukurannya berubah-ubah 

Jawaban: d. Bentuk dan ukurannya berubah-ubah 

 

4. Sifat benda cair adalah... 

a. Bentuk dan isinya berubah 

b. Bentuknya berubah-ubah, isinya tetap 

c. Bentuk dan isinya tetap 

d. Bentuk dan isinya berubah-ubah 

Jawaban: b. Bentuknya berubah-ubah, isinya tetap 

 

5. Seorang anak memasukkan cetakan es berisi air ke dalam freezer. Kemudian didiamkan 

selama beberapa jam. Perubahan wujud benda yang terjadi pada air dalam peristiwa 

tersebut adalahé 

a. Cair ke gas  b. Cair ke padat c. Padat ke cair d. Cair ke cair 

 

Jawaban: b. Cair ke padat 

 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut adalahé 



 
 

 
 

a. Mencair   b. Menguap  c. Mengkristal  d. Menyublim  

 

Jawaban: b. Menguap 

 

Perhatikan diagram berikut untuk menjawab soal no 7 dan 8 

 
7. Proses membeku ditunjukkan nomoré 

a. 1  b. 2 c. 3 d. 4 

 

Jawaban: b. 2 

 

8. Salah satu contoh proses perubahan yang ditunjukkan nomor 5 adalahé 

a. Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka  

b. Menjemur pakaian yang basah 

c. Membuat es batu 

d. Membuat gula jawa 

Jawaban: a. Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka  

 

9. Kawat las setelah dipanasi akan melebur, tetapi setelah dingin akan... 

a. Membeku b. Menguap  c. Mencair  d. Mengembun  

 

Jawaban: a. Membeku 

 

10. Contoh benda yang mengalami perubahan sementara adalah... 

a. Air   b. Kayu   c. Batu  d. Nasi   

 

Jawaban: a. Air 

 

11. Berikut contoh perubahan yang tidak dapat kembali kebentuk semula adalah... 

a. Air yang didinginkan  

b. Lilin yang dipanaskan  

c. Air yang dipanaskan  

d. Kertas dibakar 

Jawaban: d. Kertas yang dibakar 

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 12 dan 13 

Kegiatan Perubahan wujud 

1. Memanaskan mentega a. Mencair 

2. Pembuatan garam b. Menguap  

3. Memanaskan es krim c. Mengkristal 

4. Air yang direbus d. Meleleh 

 

 

 



 
 

 
 

12. Pasangan kegiatan dan perubahan wujud benda yang benar adalahé 

a. 1-c dan 2-c 

b. 1-d dan 2-c 

c. 2-a dan 3-b 

d. 3-c dan 4-a 

Jawaban: b. 1-d dan 2-c 

 

13. Pasangan benda yang tepat antara kegiatan dengan perubahan wujud benda adalahé 

a. 1-a, 2-c,3-d, 4-b 

b. 1-b, 2-a, 3-d, 4-c 

c. 1-c, 2-d, 3-a, 4-b 

d. 1-d, 2-c, 3-a, 4-b  

Jawaban: a. 1-a, 2-c,3-d, 4-b 

 

14. Di Desa Tasik Malaya, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu, terdapat industri penyulingan minyak nilam. Minyak nilam diperoleh 

dengan cara mendinginkan uap nilam. Pada proses ini terjadi perubahan wujud yang 

disebuté 

a. Mencair   b. Membeku  c. Menguap  d. Mengembun 

 

Jawaban: c. Menguap 

 

15. Ibu membuat kue bolu menggunakan mentega. Ibu memanaskan wajan kemudian 

mentega dimasukkan kedalam wajan panas. Perubahan wujud yang terjadi setelah 

mentega dimasukkan dalam wajan disebut peristiwaé 

a. Mengkristal   b. Membeku c. Menguap  d. Mencair 

 

Jawaban: d. Mencair 

 

16. Plastik tidak dapat kembali ke wujud semula setelah melalui proses... 

a. Pencampuran dengan air b. Pendinginan  c. Pelarutan  d. Pembakaran 

 

Jawaban: d. Pembakaran 

 

17. Benda yang dapat berubah sifat memadat bila dicampur dengan air adalah... 

a. Batu   b. Semen  c. Plastik d. Kapas  

 

Jawaban: b. Semen 

 

18. Kamper yang diletakkan di toilet lama kelamaan menjadi mengecil. Peristiwa ini 

menunjukkan terjadinya perubahan wujud... 

a. Menguap b. Membeku c. Menyublim  d. Mengkristal  

 

Jawaban: c. Menyublim 

 

19. Munculnya titik-titik air di bagian luar gelas ketika gelas diisi air es menunjukkan 

peristiwa... 

a. Mengembun b. Mencair  c. Membeku d. Menguap  



 
 

 
 

 

Jawaban: a. Mengembun 

 

20. Ketika kulit pisang terkelupas beberapa saat diudara terbuka maka terjadi perubahan 

warna menjadi kecoklatan. Peristiwa ini termasuk perubahan yang bersifat tetap. Proses 

perubahan yang terjadi selama perubahan tersebut adalah... 

a. Perubahan bau b. Perubahan bentuk c. Perubahan warna d. Perubahan volume  

Jawaban: c. Perubahan warna 

  



 
 

 
 

Lampiran  5 

Hasil Belajar Pretest 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran  6 

Hasil Belajar Posttest 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

 

Hasil Uji Validitas  
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9* 

.06
5 

-
.44

3* 

.30
9 

-
.08

5 

-
.44

3* 

.06
6 

.18
2 

1 -
.06

6 

.04
5 

.10
4 

.06
6 

.23
4 

-
.05

5 

.19
5 

-
.01

2 

.51
7** 

.18
2 

-
.29

6 

.57
0** 

.49
8** 

.45
9* 

.06
5 

.14
9 

.4
25

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.70
5 

.10
6 

.00
1 

.13
6 

.04
9 

.01
6 

.75
3 

.02
3 

.12
4 

.67
9 

.02
3 

.75
0 

.37
3  

.74
7 

.82
7 

.61
4 

.75
0 

.25
1 

.79
1 

.34
0 

.95
4 

.00
7 

.37
3 

.14
2 

.00
2 

.01
0 

.01
8 

.75
3 

.46
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30 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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_15 

Pears
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Correl
ation 

.42
6* 

.24
7 

.28
4 

.18
1 

.21
3 

.01
9 

.17
8 

.32
0 

.18
0 

.27
2 

.10
1 

.84
7** 

-
.22

2 

-
.06

6 

1 -
.27

7 

-
.40

9* 

.51
3** 

.40
9* 

.49
8** 

.08
6 

.18
1 

.10
1 

.25
9 

.31
0 

-
.06

2 

.18
2 

-
.08

6 

.17
8 

.70
5** 

.5
35

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

.03
0 

.22
4 

.15
9 

.37
6 

.29
6 

.92
5 

.38
5 

.11
1 

.38
0 

.17
8 

.62
3 

.00
0 

.27
6 

.74
7  

.17
1 

.03
8 

.00
7 

.03
8 

.01
0 

.67
6 

.37
6 

.62
3 

.20
2 

.12
3 

.76
2 

.37
4 

.67
6 

.38
5 

.00
0 

.0
05 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_16 

Pears
on 
Correl
ation 

.00
0 

-
.02

2 

.12
0 

.02
2 

.00
0 

-
.18

4 

-
.43

3* 

-
.06

8 

.10
4 

-
.52
7** 

-
.36

5 

-
.34

8 

-
.17

5 

.04
5 

-
.27

7 

1 -
.19

2 

-
.79
9** 

-
.12

0 

-
.33

7 

-
.21

0 

-
.26

7 

-
.36

5 

.15
0 

-
.21

0 

.22
5 

-
.12

3 

-
.09

3 

-
.43

3* 

.12
3 

-
.4
26

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

1.0
00 

.91
4 

.55
8 

.91
4 

1.0
00 

.36
7 

.02
7 

.74
0 

.61
2 

.00
6 

.06
7 

.08
2 

.39
2 

.82
7 

.17
1  

.34
6 

.00
0 

.55
8 

.09
2 

.30
3 

.18
7 

.06
7 

.46
4 

.30
3 

.26
8 

.54
9 

.65
0 

.02
7 

.54
9 

.0
30 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_17 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.16

7 

.11
6 

-
.08

3 

-
.11

6 

.16
7 

.16
7 

.08
3 

.01
3 

-
.28

1 

-
.03

0 

-
.15

8 

-
.28

1 

.15
9 

.10
4 

-
.40

9* 

-
.19

2 

1 -
.02

0 

-
.27

8 

-
.27

2 

.04
0 

.05
1 

.18
4 

-
.21

7 

-
.31

0 

.09
8 

-
.05

3 

.31
0 

.26
4 

-
.64
0** 

.0
00 



 
 

 
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.41
6 

.57
3 

.68
6 

.57
3 

.41
6 

.41
4 

.68
6 

.94
9 

.16
5 

.88
3 

.44
0 

.16
5 

.43
8 

.61
4 

.03
8 

.34
6  

.92
2 

.16
9 

.17
8 

.84
5 

.80
3 

.36
7 

.28
7 

.12
3 

.63
5 

.79
6 

.12
3 

.19
3 

.00
0 

1.
00
0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_18 

Pears
on 
Correl
ation 

.12
0 

.14
9 

-
.02

0 

-
.14

9 

-
.12

0 

.37
4 

.54
2** 

.20
9 

-
.13

0 

.37
4 

.20
9 

.62
3** 

-
.05

2 

.06
6 

.51
3** 

-
.79
9** 

-
.02

0 

1 .28
1 

.42
2* 

.26
3 

.33
4 

.45
7* 

-
.05

2 

.26
3 

-
.12

9 

.15
4 

.24
3 

.28
1 

.18
0 

.5
51

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

.55
8 

.46
9 

.92
2 

.46
9 

.55
8 

.06
0 

.00
4 

.30
5 

.52
5 

.06
0 

.30
5 

.00
1 

.80
0 

.75
0 

.00
7 

.00
0 

.92
2  

.16
5 

.03
2 

.19
5 

.09
5 

.01
9 

.80
0 

.19
5 

.52
9 

.45
3 

.23
1 

.16
5 

.38
0 

.0
04 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_19 

Pears
on 
Correl
ation 

.16
7 

.38
6 

.08
3 

.11
6 

.16
7 

.22
8 

.09
7 

-
.01

3 

.28
1 

.03
0 

.15
8 

.28
1 

-
.15

9 

.23
4 

.40
9* 

-
.12

0 

-
.27

8 

.28
1 

1 .77
8** 

.13
5 

-
.05

1 

.15
8 

.02
9 

-
.04

0 

.11
4 

.05
3 

.21
6 

-
.08

3 

.64
0** 

.4
18

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.41
6 

.05
2 

.68
6 

.57
3 

.41
6 

.26
2 

.63
7 

.94
9 

.16
5 

.88
3 

.44
0 

.16
5 

.43
8 

.25
1 

.03
8 

.55
8 

.16
9 

.16
5  

.00
0 

.51
2 

.80
3 

.44
0 

.88
9 

.84
5 

.58
0 

.79
6 

.29
0 

.68
6 

.00
0 

.0
34 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_20 

Pears
on 
Correl
ation 

.23
4 

.45
6* 

.06
5 

.16
8 

.07
8 

.08
5 

.10
4 

-
.03

7 

.17
8 

.08
5 

.12
3 

.42
2* 

-
.18

2 

-
.05

5 

.49
8** 

-
.33

7 

-
.27

2 

.42
2* 

.77
8** 

1 .13
2 

-
.14

4 

.12
3 

-
.18

2 

-
.03

1 

-
.37

2 

-
.06

6 

.03
1 

-
.06

5 

.49
8** 

.3
10 

Sig. 
(2-
tailed) 

.25
1 

.01
9 

.75
3 

.41
2 

.70
5 

.67
9 

.61
4 

.85
8 

.38
4 

.67
9 

.54
9 

.03
2 

.37
3 

.79
1 

.01
0 

.09
2 

.17
8 

.03
2 

.00
0  

.52
0 

.48
2 

.54
9 

.37
3 

.87
9 

.06
1 

.74
7 

.87
9 

.75
3 

.01
0 

.1
23 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_21 

Pears
on 
Correl
ation 

.24
3 

.18
7 

.04
0 

.13
7 

.40
4* 

.20
7 

.13
5 

.07
7 

.26
3 

.01
5 

.24
3 

.26
3 

.47
0* 

.19
5 

.08
6 

-
.21

0 

.04
0 

.26
3 

.13
5 

.13
2 

1 .46
2* 

.24
3 

.28
7 

.49
0* 

.26
0 

.58
6** 

.35
9 

-
.21

6 

.08
6 

.6
08

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

.23
3 

.36
0 

.84
5 

.50
4 

.04
1 

.31
1 

.51
2 

.71
0 

.19
5 

.94
3 

.23
2 

.19
5 

.01
5 

.34
0 

.67
6 

.30
3 

.84
5 

.19
5 

.51
2 

.52
0  

.01
8 

.23
2 

.15
5 

.01
1 

.19
9 

.00
2 

.07
1 

.29
0 

.67
6 

.0
01 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_22 

Pears
on 
Correl
ation 

.15
4 

.08
3 

-
.11

6 

-
.08

3 

.00
0 

.14
1 

.28
3 

.25
6 

.33
4 

.14
1 

.41
5* 

.33
4 

.48
2* 

-
.01

2 

.18
1 

-
.26

7 

.05
1 

.33
4 

-
.05

1 

-
.14

4 

.46
2* 

1 -
.06

1 

.30
8 

.62
4** 

.33
1 

.24
7 

.18
7 

-
.05

1 

.18
1 

.5
46

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

.45
2 

.68
6 

.57
3 

.68
6 

1.0
00 

.49
2 

.16
1 

.20
7 

.09
5 

.49
2 

.03
5 

.09
5 

.01
3 

.95
4 

.37
6 

.18
7 

.80
3 

.09
5 

.80
3 

.48
2 

.01
8  

.76
7 

.12
6 

.00
1 

.09
8 

.22
4 

.36
0 

.80
3 

.37
6 

.0
04 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_23 

Pears
on 
Correl
ation 

.15
8 

.22
0 

.35
6 

.25
6 

.15
8 

.31
8 

.32
9 

-
.13

7 

-
.28

6 

.13
0 

-
.30

0 

.20
9 

.30
2 

.51
7** 

.10
1 

-
.36

5 

.18
4 

.45
7* 

.15
8 

.12
3 

.24
3 

-
.06

1 

1 .30
2 

-
.25

6 

.18
5 

.33
7 

.42
2* 

.15
8 

-
.11

8 

.4
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Sig. 
(2-
tailed) 

.44
0 

.28
1 

.07
4 

.20
7 

.44
0 

.11
4 

.10
0 

.50
3 

.15
7 

.52
7 

.13
6 

.30
5 

.13
4 

.00
7 

.62
3 

.06
7 

.36
7 

.01
9 

.44
0 

.54
9 

.23
2 

.76
7  

.13
4 

.20
7 

.36
5 

.09
2 

.03
2 

.44
0 

.56
6 

.0
11 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_24 

Pears
on 
Correl
ation 

.43
4* 

.04
0 

.34
7 

.48
2* 

.26
0 

.12
7 

.02
9 

.12
3 

.21
9 

.12
7 

.12
3 

.21
9 

.41
4* 

.18
2 

.25
9 

.15
0 

-
.21

7 

-
.05

2 

.02
9 

-
.18

2 

.28
7 

.30
8 

.30
2 

1 .10
5 

.36
4 

.46
2* 

.25
9 

-
.15

9 

.25
9 

.4
99

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

.02
7 

.84
6 

.08
3 

.01
3 

.19
9 

.53
8 

.88
9 

.54
8 

.28
2 

.53
8 

.54
8 

.28
2 

.03
6 

.37
3 

.20
2 

.46
4 

.28
7 

.80
0 

.88
9 

.37
3 

.15
5 

.12
6 

.13
4  

.60
9 

.06
8 

.01
7 

.20
1 

.43
8 

.20
2 

.0
09 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_25 

Pears
on 
Correl
ation 

.24
3 

-
.13

7 

-
.31

0 

-
.02

5 

.08
1 

-
.17

7 

.31
0 

.24
3 

.26
3 

.39
9* 

.40
9* 

.26
3 

.10
5 

-
.29

6 

.31
0 

-
.21

0 

-
.31

0 

.26
3 

-
.04

0 

-
.03

1 

.49
0* 

.62
4** 

-
.25

6 

.10
5 

1 .05
5 

.13
8 

-
.15

0 

-
.04

0 

.31
0 

.3
46 

Sig. 
(2-
tailed) 

.23
3 

.50
4 

.12
3 

.90
4 

.69
5 

.38
7 

.12
3 

.23
2 

.19
5 

.04
4 

.03
8 

.19
5 

.60
9 

.14
2 

.12
3 

.30
3 

.12
3 

.19
5 

.84
5 

.87
9 

.01
1 

.00
1 

.20
7 

.60
9  

.78
9 

.50
2 

.46
4 

.84
5 

.12
3 

.0
83 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_26 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.09

8 

-
.13

6 

.30
9 

-
.06

0 

.29
3 

.26
7 

-
.30

9 

-
.01

5 

.17
6 

-
.19

6 

-
.21

6 

-
.12

9 

.36
4 

.57
0** 

-
.06

2 

.22
5 

.09
8 

-
.12

9 

.11
4 

-
.37

2 

.26
0 

.33
1 

.18
5 

.36
4 

.05
5 

1 .60
3** 

.35
5 

.11
4 

.20
8 

.3
02 

Sig. 
(2-
tailed) 

.63
5 

.50
9 

.12
4 

.77
0 

.14
7 

.18
7 

.12
4 

.94
0 

.38
9 

.33
7 

.28
9 

.52
9 

.06
8 

.00
2 

.76
2 

.26
8 

.63
5 

.52
9 

.58
0 

.06
1 

.19
9 

.09
8 

.36
5 

.06
8 

.78
9  

.00
1 

.07
5 

.58
0 

.30
8 

.1
33 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_27 

Pears
on 
Correl
ation 

.00
0 

-
.03

3 

.40
9* 

.24
7 

.42
6* 

.23
4 

-
.17

8 

.11
8 

.15
4 

-
.01

9 

-
.10

1 

.15
4 

.46
2* 

.49
8** 

.18
2 

-
.12

3 

-
.05

3 

.15
4 

.05
3 

-
.06

6 

.58
6** 

.24
7 

.33
7 

.46
2* 

.13
8 

.60
3** 

1 .31
0 

.05
3 

.18
2 

.5
35

** 

Sig. 
(2-
tailed) 

1.0
00 

.87
3 

.03
8 

.22
4 

.03
0 

.25
1 

.38
5 

.56
6 

.45
3 

.92
5 

.62
3 

.45
3 

.01
7 

.01
0 

.37
4 

.54
9 

.79
6 

.45
3 

.79
6 

.74
7 

.00
2 

.22
4 

.09
2 

.01
7 

.50
2 

.00
1  

.12
3 

.79
6 

.37
4 

.0
05 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_28 

Pears
on 
Correl
ation 

.08
1 

.13
7 

.13
5 

.18
7 

.08
1 

.75
3** 

.21
6 

-
.24

3 

-
.01

0 

-
.01

5 

-
.24

3 

-
.01

0 

.25
9 

.45
9* 

-
.08

6 

-
.09

3 

.31
0 

.24
3 

.21
6 

.03
1 

.35
9 

.18
7 

.42
2* 

.25
9 

-
.15

0 

.35
5 

.31
0 

1 .04
0 

-
.08

6 

.3
94

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.69
5 

.50
4 

.51
2 

.36
0 

.69
5 

.00
0 

.29
0 

.23
2 

.96
2 

.94
3 

.23
2 

.96
2 

.20
1 

.01
8 

.67
6 

.65
0 

.12
3 

.23
1 

.29
0 

.87
9 

.07
1 

.36
0 

.03
2 

.20
1 

.46
4 

.07
5 

.12
3  

.84
5 

.67
6 

.0
47 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_29 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.16

7 

-
.45

0* 

.08
3 

.11
6 

.00
0 

.22
8 

-
.08

3 

-
.18

4 

-
.24

1 

.22
8 

-
.18

4 

.02
0 

.02
9 

.06
5 

.17
8 

-
.43

3* 

.26
4 

.28
1 

-
.08

3 

-
.06

5 

-
.21

6 

-
.05

1 

.15
8 

-
.15

9 

-
.04

0 

.11
4 

.05
3 

.04
0 

1 -
.05

3 

.0
98 



 
 

 
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.41
6 

.02
1 

.68
6 

.57
3 

1.0
00 

.26
2 

.68
6 

.36
7 

.23
6 

.26
2 

.36
7 

.92
2 

.88
9 

.75
3 

.38
5 

.02
7 

.19
3 

.16
5 

.68
6 

.75
3 

.29
0 

.80
3 

.44
0 

.43
8 

.84
5 

.58
0 

.79
6 

.84
5  

.79
6 

.6
33 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal
_30 

Pears
on 
Correl
ation 

.42
6* 

.24
7 

.28
4 

.18
1 

.21
3 

.01
9 

-
.05

3 

.10
1 

.51
3** 

.01
9 

.10
1 

.51
3** 

-
.22

2 

.14
9 

.70
5** 

.12
3 

-
.64
0** 

.18
0 

.64
0** 

.49
8** 

.08
6 

.18
1 

-
.11

8 

.25
9 

.31
0 

.20
8 

.18
2 

-
.08

6 

-
.05

3 

1 .4
09

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.03
0 

.22
4 

.15
9 

.37
6 

.29
6 

.92
5 

.79
6 

.62
3 

.00
7 

.92
5 

.62
3 

.00
7 

.27
6 

.46
6 

.00
0 

.54
9 

.00
0 

.38
0 

.00
0 

.01
0 

.67
6 

.37
6 

.56
6 

.20
2 

.12
3 

.30
8 

.37
4 

.67
6 

.79
6  

.0
38 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

total Pears
on 
Correl
ation 

.44
3* 

.43
3* 

.34
4 

.43
3* 

.46
5* 

.40
4* 

.46
7* 

.11
7 

.40
9* 

.40
4* 

.11
7 

.58
6** 

.37
1 

.42
5* 

.53
5** 

-
.42

6* 

.00
0 

.55
1** 

.41
8* 

.31
0 

.60
8** 

.54
6** 

.49
0* 

.49
9** 

.34
6 

.30
2 

.53
5** 

.39
4* 

.09
8 

.40
9* 

1 

Sig. 
(2-
tailed) 

.02
4 

.02
7 

.08
5 

.02
7 

.01
7 

.04
1 

.01
6 

.57
0 

.03
8 

.04
1 

.57
0 

.00
2 

.06
2 

.03
0 

.00
5 

.03
0 

1.0
00 

.00
4 

.03
4 

.12
3 

.00
1 

.00
4 

.01
1 

.00
9 

.08
3 

.13
3 

.00
5 

.04
7 

.63
3 

.03
8  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Hasil Uji Reabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal_1 11.69 17.342 .527 .827 

soal_2 11.65 17.595 .466 .831 

soal_3 11.73 17.725 .434 .832 

soal_4 11.69 17.662 .448 .832 

soal_5 11.42 18.254 .382 .834 

soal_6 11.50 18.100 .380 .835 

soal_7 11.31 18.622 .396 .834 

soal_8 11.42 18.574 .292 .838 

soal_9 11.31 18.302 .514 .831 

soal_10 11.77 17.705 .444 .832 

soal_11 11.35 18.235 .468 .831 

soal_12 11.31 18.542 .425 .833 

soal_13 11.50 18.100 .380 .835 

soal_14 11.85 17.655 .478 .830 

soal_15 11.73 18.285 .299 .839 

soal_16 11.58 17.854 .415 .833 

soal_17 11.92 17.914 .450 .831 

soal_18 12.04 18.358 .427 .833 

soal_19 11.54 17.938 .406 .834 

soal_20 11.35 18.395 .415 .833 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 20 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

Statistics 

 

soal_

1 

soal_

2 

soal_

3 

soal_

4 

soal_

5 

soal_

6 

soal_

7 

soal_

8 

soal_

9 

soal_1

0 

soal_1

1 

soal_1

2 

soal_1

3 

soal_1

4 

soal_1

5 

soal_1

6 

soal_1

7 

soal_1

8 

soal_1

9 

soal_2

0 

N Valid 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .50 .54 .46 .50 .77 .69 .88 .77 .88 .42 .85 .88 .69 .35 .46 .62 .27 .15 .65 .85 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Hasil Uji Daya Beda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal_1 11.69 17.342 .527 .827 

soal_2 11.65 17.595 .466 .831 

soal_3 11.73 17.725 .434 .832 

soal_4 11.69 17.662 .448 .832 

soal_5 11.42 18.254 .382 .834 

soal_6 11.50 18.100 .380 .835 

soal_7 11.31 18.622 .396 .834 

soal_8 11.42 18.574 .292 .838 

soal_9 11.31 18.302 .514 .831 

soal_10 11.77 17.705 .444 .832 

soal_11 11.35 18.235 .468 .831 

soal_12 11.31 18.542 .425 .833 

soal_13 11.50 18.100 .380 .835 

soal_14 11.85 17.655 .478 .830 

soal_15 11.73 18.285 .299 .839 

soal_16 11.58 17.854 .415 .833 

soal_17 11.92 17.914 .450 .831 

soal_18 12.04 18.358 .427 .833 

soal_19 11.54 17.938 .406 .834 

soal_20 11.35 18.395 .415 .833 

 

  



 
 

 
 

 

 


